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 REZKY ARIYANI, E31108857 Tanggapan Karyawan Terhadap 
Gaya Komunikasi Pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). 
(Dibimbing oleh Tuti Bahfiarti dan Muliadi Mau) Skripsi : Program S-1 
Universitas Hasanuddin 
Skripsi ini bertujuan (1) Untuk mengetahui gaya komunikasi pimpinan 
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). (2) Untuk mengetahui tanggapan 
karyawan terhadap gaya komunikasi pimpinan di PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero). 
 
 Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, yaitu pada bulan Juni hingga 
Agustus 2013. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara  XIV 
(Persero). Responden penelitian ditentukan secara nonprobability sampling 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun teknik penentuan jumlah sampel 
menggunakan sampel jenuh. Tipe penelitian ini menggunakan paragdigma 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
 Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, cara 
pengumpulan data dengan menggunakan data pertanyaan yang berstruktur dan 
diajukan kepada responden. Data sekunder dilakukan dengan observasi, studi 
pustaka baik itu dari buku-buku, surat kabar, ataupun dari situs internet yang 
relevan dengan fokus permasalahan serta melakukan wawancara dengan pihak-
pihak terkait dengan penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya 
dianalisis secara kuantitatif dengan mendeskripsikan data dalam bentuk tabel 
frekuensi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang diterapkan 
pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah The Equalitarian Style dan 
The Stucturing Style. Tanggapan karyawan terhadap gaya komunikasi pimpinan 
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) dinilai berkualitas dan telah sesuai 
dengan yang diharapkan oleh karyawan. Ini didasarkan dari jumlah tanggapan 












REZKY ARIYANI. E31108857. The of Employee Toward 
Communication style of Direction of PT. Perkebunan Nusantara XIV (Ltd). 
(advised by Tuti Bahfiarti and Muliadi Mau). Thesis: Undergraduate Program of 
Hasanuddin University. 
This thesis aims  (1) To determine the  communication style applied by 
Director of PTPN XIV (Ltd). (2) To determine the employees' responses toward 
communication style applied by Director of PTPN XIV (Ltd). 
The research was conducted over three months, i.e. from June to August 
2013. The research was conducted at PT. PTPN XIV (Ltd). Research respondents 
were determined through nonprobability sampling study based on certain criteria. 
The technique of determining the number of samples used saturated samples. This 
type of research uses quantitative paragdigma with descriptive approach. 
Primary data was collected by using questionnaires of  which questions 
were well proposed and struetured. Secondary data was collected through 
observation, interview  with relevant and related parties, as well as literature 
review both from  books and newspapers and from internet sites. All the data 
especially data in frequensy table were then analyzed by using quantitative and 
describe analysis. 
The results showed that the communication styles applied to the PT. PTPN 
XIV (Ltd) is the Equalitarian Style and Stucturing Style. In addition employees' 
responses to the communication style applied by direction of  PT. PTPN XIV 
(Ltd) are good as they fiad the direction style of comunication is qualitied enough 
and line with employee’s expectation. These result are based on 47 respondents 
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Lampiran 1 (Instrumen Penelitian)  
 No Kuesioner : 
 
TANGGAPAN KARYAWAN TERHADAP GAYA KOMUNIKASI 
PIMPINAN PT.  PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO) 
 
Petunjuk : 
Pilih dan lingkari jawaban atau beri tanda silang pada jawaban yang Anda anggap 
paling sesuai 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Jenis Kelamin  : 1. Perempuan    
    2. Laki-laki 
 
2. Usia    : 1. 30- 40 tahun    
    2. 41 - 50 tahun    
    3. 50- 60 tahun 
     











No Kuisioner : 
xix 
 
II. GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN 
Petunjuk : 
 Gaya komunikasi adalah perilaku pimpinan PT. Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) dalam suatu organisasi ketika mereka melaksanakan 
tindakan agar mendapatkan respon tertentu dalam situasi tertentu. 




S : Setuju   
TS : Tidak Setuju   
 
A. Gaya komunikasi mengendalikan (The Controlling Style) ditandai dengan 
adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan 
mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain.  
The Controlling Style 
NO PERNYATAAN 
PENDAPAT 
S     TS 
6 Pimpinan tidak memberikan kesempatan untuk berpendapat   
7 Memberikan tekanan berlebihan dalam pelaksanaan tugas   
8 













B. Dalam gaya komunikasi ini (The Equalitarian Style), tindak komunikasi 
dilakukan secara terbuka. Setiap anggota organisasi dapat mengungkapkan 
gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks, santai dan informal. 
 
C. Gaya komunikasi yang berstruktur ini (The Structuring Style), 
memanfaatkan secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah 
yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur 
organisasi. 
 
The Structuring Style 
NO PERNYATAAN 
PENDAPAT 
   S    TS 
12 Menjadwalkan pekerjaan yang akan dilakukan   
13 Menjaga sesuai jadwal   








The Equalitarian Style 
NO PERNYATAAN 
PENDAPAT 
   S     TS 
 9 Menciptakan hubungan yang baik   
10 Selalu memberikan motivasi terhadap karyawan    
11 Memberikan respon positif terhadap hasil kerja   
xxi 
 
D. Gaya komunikasi yang dinamis ini (The Dynamic style) memiliki 
kecenderungan agresif, karena pengirim pesan atau sender memahami 
bahwa lingkungan pekerjaannya berorientasi pada tindakan 
 
E. Gaya komunikasi ini (The Relinguishing Style) lebih mencerminkan 
kesediaan untuk menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, 
daripada keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan 
(sender) mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang 
lain. 
The Relinquishing Style 
NO PERNYATAAN 
PENDAPAT 
   S     TS 
18 Secara terbuka menerima saran dari karyawan   
19 Mengalihkan tanggung jawab atau pekerjaan kepada karyawan   








The Dynamic Style 
NO PERNYATAAN 
PENDAPAT 
   SSS    TS 
15 
Memberikan perintah secara terburu-buru tanpa 
memperhitungkan kejelasan perintah yang diberikan 
  
16 
Menjaga agar pekerjaan dapat diselesaikan dalam  
waktu yang singkat 
  
17 Mendorong karyawan untuk lebih giat bekerja   
xxii 
 
F. Gaya komunikasi yang satu ini (The Withdrawal Style) tidak ada keinginan 
dari orang-orang yang memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan 
orang lain, karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan antarpribadi 
yang dihadapi oleh orang-orang tersebut. 
 
The Withdrawal Style 
NO PERNYATAAN 
PENDAPAT 
   S     TS 
21 Cenderung tertutup dan tidak menerima saran dari karyawan   
22 
Jarang berkomunikasi dan menjalin hubungan baik dengan 
karyawan 
  
23 Cenderung melepaskan diri dari tanggung jawab dan pekerjaan   
 
III. TANGGAPAN TERHADAP GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN 
NO PERNYATAAN 
PENDAPAT 
   S     TS 
21 Apakah gaya komunikasi yang digunakan oleh Pimpinan telah 
























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 16 34.0 34.0 34.0 
Laki-laki 31 66.0 66.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30-40 tahun 19 40.4 40.4 40.4 
41-50 tahun 24 51.1 51.1 91.5 
51-60 tahun 4 8.5 8.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMA 11 23.4 23.4 23.4 
D3/sederajat 10 21.3 21.3 44.7 
S1 26 55.3 55.3 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SEKPER 7 14.9 14.9 14.9 
S.P.I 8 17.0 17.0 31.9 
Tanaman & Ternak 2 4.3 4.3 36.2 
Keuangan 4 8.5 8.5 44.7 
Akuntansi 4 8.5 8.5 53.2 
SDM & Umum 5 10.6 10.6 63.8 
Pemasaran 4 8.5 8.5 72.3 
Teknik & Teknologi 5 10.6 10.6 83.0 
Renbang 5 10.6 10.6 93.6 
Pengadaan 3 6.4 6.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 6 12.8 12.8 12.8 
Tidak Setuju 41 87.2 87.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 4 8.5 8.5 8.5 
Tidak Setuju 43 91.5 91.5 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 46 97.9 97.9 97.9 
Tidak Setuju 1 2.1 2.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 42 89.4 89.4 89.4 
Tidak Setuju 5 10.6 10.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 44 93.6 93.6 93.6 
Tidak Setuju 3 6.4 6.4 100.0 
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Cumulative 
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Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 43 91.5 91.5 91.5 
Tidak Setuju 4 8.5 8.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 41 87.2 87.2 87.2 
Tidak Setuju 6 12.8 12.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 5 10.6 10.6 10.6 
Tidak Setuju 42 89.4 89.4 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 26 55.3 55.3 55.3 
Tidak Setuju 21 44.7 44.7 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 38 80.9 80.9 80.9 
Tidak Setuju 9 19.1 19.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 31 66.0 66.0 66.0 
Tidak Setuju 16 34.0 34.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 3 6.4 6.4 6.4 
Tidak Setuju 44 93.6 93.6 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 3 6.4 6.4 6.4 
Tidak Setuju 44 93.6 93.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 3 6.4 6.4 6.4 
Tidak Setuju 44 93.6 93.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 6 12.8 12.8 12.8 
Tidak Setuju 41 87.2 87.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 1 2.1 2.1 2.1 
Tidak Setuju 46 97.9 97.9 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 31 66.0 66.0 66.0 
Tidak Setuju 16 34.0 34.0 100.0 




































   PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Selain manusia sebagai makhluk individu, manusia juga adalah makhluk 
sosial. Di dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berkomunikasi dengan 
manusia lainnya termasuk diantaranya di rumah, sekolah dan lingkungan sosial 
lainnya seperti organisasi perusahaan. Dalam organisasi atau perusahaan juga 
membutuhkan komunikasi yang baik antara atasan dan karyawan, antara 
perusahaan dan masyarakat umum. Komunikasi merupakan hal yang mengikat 
kesatuan organisasi. Komunikasi membantu anggota-anggota organisasi mencapai 
tujuan individu dan tujuan organisasi. 
Setiap bentuk organisasi mengedepankan sebuah komunikasi agar tercipta 
hasil yang selaras. Biasanya proses komunikasi dalam suatu organisasi meliputi 
atasan dan bawahan dengan metode penyampaian yang terarah dari suatu atasan 
ke bawahannya yang semata-mata semua berorientasi berdasarkan organisasi. 
Peranan tokoh pelaku organisasi sangat berperan penting dalam kemajuan 
organisasi. Pimpinan organisasi juga sangat berpengaruh, pimpinan dituntut untuk 
melakukan sesuatu tindakan yang real dan disiplin guna mengurangi tingkat 
kesalahpahaman yang terjadi pada anggota. Contoh kecil apabila melakukan rapat 
pimpinan mengirimkan informasi pada bawahannya dan bawahan 
menginformasikan kepada seluruh anggota untuk datang ke suatu pertemuan rapat 
dengan waktu dan tempat yang sudah ditentukan. Tetapi apabila pimpinan 





kesalahpahaman dan ambiguilitas yang terjadi. Karena setiap pelaku organisasi 
dituntut untuk bersikap profesional dan mengedepankan disiplin serta tanggung 
jawab yang besar dan itu akan terus berlanjut apabila kita sudah melanjutkannya 
di dunia kerja. Pimpinan dituntut atas apa yang diperkerjakan oleh bawahannya 
dan dapat mengawasi dan memotivasi secara efektif , maka pimpinan harus 
mempunyai profesionalisme yang baik.  
 Menurut Romli (2011:7) jika sebuah organisasi sampai pada titik dimana 
komunikasi dalam organisasi tidak seefektif yang seharusnya, organisasi itu tidak 
akan seefektif seharusnya. Masalah-masalah serius yang sering muncul adalah 
disalahartikannya perintah dari pimpinan, tersinggungnya seseorang oleh gurauan 
rekan kerjanya atau disalhartikannya komentar pimpinan sehingga terjadi sakit 
hati dikalangan karyawannya. Situasi tersebut adalah contoh kegagalan proses 
komunikasi dalam suatu perusahaan. 
  Menurut Rivai dan Mulyadi (2011:130) komunikasi akan terjadi jika 
seseorang ingin menyampaikan informasi kepada orang lain, dan komunikasi 
tersebut dapat berjalan baik dan tepat jika dalam penyampaiannya dapat 
dilaksanakan dengan baik, dan penerima informasi dapat menerimanya tidak 
dalam bentuk distorsi. Setiap orang saling berkomunikasi dan saling bekerjasama 
di dalam suatu wadah organisasi formal demi mencapai suatu tujuan atau target 
yang diinginkan.  
Proses komunikasi dan kerjasama dalam suatu organisasi baik perusahaaan 





Terbatas (PT), Commanditaire Vernonshaft (CV), Firma, Koperasi, Perusahaan 
Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan lain sebagainya. 
Dalam pelaksanaan organisasi, tujuan/sasaran yang ingin dicapai 
memerlukan adanya suatu komunikasi yang baik antar masing-masing karyawan, 
terutama antara atasan dengan bawahan. Oleh karena itu, perlu dibina hubungan 
antar manusia yang sebaik-baiknya sehingga dapat bekerja sama dengan penuh 
kesadaran di antara mereka tanpa adanya paksaan atau tekanan, misalnya dari 
pihak pimpinan. Proses komunikasi tersebut diharapkan dapat berjalan secara 
tepat, efektif, dan efisien sehingga sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai 
dengan sebaik-baiknya. Karena dalam organisasi, pencapaian tujuan dengan 
segala proses membutuhkan komunikasi efektif sehingga seorang pemimpin 
dalam  menyampaikan informasi berupa perintah, atau  bawahan  menyampaikan  
laporan baik secara lisan maupun tulisan sehingga mencapai sasaran dengan 
persepsi yang sama. 
Dalam organisasi, komunikasi berfungsi untuk mempengaruhi (persuasi), 
dan mengalirkan informasi, baik ke atas dan ke bawah (vertikal), ke samping 
(horizontal), maupun menyilang (diagonal). Di dalam organisasi juga terdapat 
komunikasi formal serta komunikasi informal. Secara perinci, komunikasi 
berfungsi sebagai pengawasan, motivasi, pengungkapan emosional, dan 
informasi. (Robbin, 1996:5) dalam Mulyana dkk (2011:212). 
Dalam rangka menunjang suksesnya proses komunikasi antara atasan 
dengan bawahan, mutlak diperlukan adanya gaya komunikasi dari seorang 





 Hal tersebut dapat dilihat menurut Rivai dan Mulyadi (2011:95) yang 
mengatakan bahwa kepemimpinan memiliki 3 aspek yang efektif yaitu : 
a. Intelegensi yang cukup tinggi. 
b. Kemampuan melakukan analisis situasi dalam mengambil keputusan. 
c. Kemampuan mengaplikasikan hubungan manusiawi yang efektif agar 
keputusan dapat dikomunikasikan. 
Oleh karena itu, seorang pimpinan berkewajiban memberikan kesempatan 
pada orang-orang yang dipimpinannya, untuk mencari dan mendapatkan 
pengalaman memimpin. 
Kepemimpinan  meliputi proses mempengaruhi dalam  menentukan  tujuan 
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 
Kepemimpinan mempunyai kaitan yang erat dengan motivasi. Hal tersebut 
dapat dilihat dari keberhasilan seorang pemimpin dalam  menggerakkan 
orang lain dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung 
kepada kewibawaan, dan juga pimpinan itu dalam menciptakan motivasi 
dalam diri setiap orang bawahan, kolega, maupun atasan pimpinan itu 
sendiri. Kepemimpinan dan motivasi merupakan sebagian dari masalah-
masalah yang paling sering dibahas dalam kebanyakan organisasi. 
Produktivitas yang rendah, kemangkiran, moral yang rendah, ketidakpuasan, 
dan kemunduran merupakan gejala-gejala tidak adanya motivasi 
(http://kepemimpinan.wordpress.com.). 
 
Dalam memimpin, pemimpin menggunakan perilaku tertentu yang 
berbeda antara pemimpin yang satu dan pemimpin lainnya, perilaku yang berbeda 
ini disebut sebagai gaya kepemimpinan. Apabila masalah ini dikaitkan dengan 
Lembaga atau Badan Usaha Niaga yang berada di lingkungan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero), dapat dikaji bahwa untuk memperlancar proses 
pencapaian tujuan dari Perusahaan tersebut diperlukan sistem komunikasi yang 





menampung perkembangan kemajuan organisasi, peningkatan motivasi kerja 
karyawan yang efektif dan efisien, pemanfaatan fasilitas dan saran yang ada 
secara tepat pula, serta gaya dari seorang pemimpin untuk memimpin. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul: 
 “TANGGAPAN KARYAWAN TERHADAP GAYA KOMUNIKASI 
PIMPINAN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO)”. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka disusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gaya komunikasi pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) ?  
2. Bagaimana tanggapan karyawan terhadap gaya komunikasi pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) ?  
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui gaya komunikasi pimpinan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero).  
2. Untuk mengetahui tanggapan karyawan terhadap gaya komunikasi 
pimpinan di PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). 
b. Kegunaan Penelitian  





a. Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengembangan dalam 
komunikasi, khususnya kajian komunikasi organisasi, seperti gaya 
komunikasi pimpinan. 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut, atau tertarik mengkaji 
komunikasi organisasi. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai masukan bagi pimpinan, khususnya pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) agar dapat mempertahankan 
dan lebih meningkatkan lagi prestasi yang telah dicapai dengan 
cara menampilkan ide – ide kreatif dan inovatif lainnya melihat 
gaya kepemimpinan komunikasi organisasi. 
b. Sebagai bahan masukan bagi karyawan di lingkungan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) maupun dari institusi lainnya. 
C. Kerangka Konseptual 
Menurut DeVito (2011:24) komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu 
orang atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh 
gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh 
tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. Pada umumnya, 
komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata (lisan) yang dapat 
dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat 
dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan 





tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut 
komunikasi dengan bahasa nonverbal. 
Pentingnya arti dari komunikasi telah menjadikan komunikasi bukan saja 
sebagai hal yang digunakan sehari-hari tetapi lebih kepada cara-cara bagaimana 
komunikasi disampaikan misalnya penyampaian pesan bukan hanya kepada satu 
orang melainkan juga pada khalayak, dengan ini berarti komunikasi harus 
memiliki suatu ilmu yang perlu dipelajari lebih dalam. 
Komunikasi menurut Rakhmat (2001:217) mempunyai beberapa pengaruh 
atau efek yang dapat menyangkut pengetahuan, mengubah sikap, dan 
menggerakkan perilaku kita, di antaranya adalah : 
1. Efek Kognitif, yaitu efek yang menyangkut pengetahuan, pemahaman, 
perbandingan, penganalisaan dan penyimpulan. 
2. Efek Afektif, yaitu efek yang menyangkut sikap, persetujuan dan rasa suka. 
3. Efek Behavioral, yaitu lanjutan dari efek afektif di mana efek ini berarah pada 
perilaku individu dalam masyarakat 
Menurut Wayne dan Faules (2001:17). Organisasi adalah sebuah wadah 
yang menampung orang-orang dan objek-objek, orang-orang dalam organisasi 
yang berusaha mencapai tujuan bersama. Orang berkomunikasi untuk mencapai 
tujuan individu dan tujuan bersama, oleh karena itu komunikasi digunakan 
mencapai fungsi-fungsi penting dalam organisasi.  
Proses komunikasi juga muncul dalam berbagai output struktural, seperti 
hubungan kekuasaan, peran, dan jaringan komunikasi. Keseluruhan elemen dan 





gilirannya akan mempengaruhi interaksi  dalam organisasi di masa mendatang. 
Sendjaja (2002:171). 
Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai 
pesan di dalam organisasi atau kelompok formal maupun informal organisasi 
(DeVito, 2011:377). Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya 
berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang 
harus dilakukan dalam organisasi. Misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa 
pers, dan surat-surat resmi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang 
disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada 
anggotanya secara individual. 
Proses komunikasi dalam struktur formal tersebut pada hakikatnya dapat 
dibedakan menjadi dimensi vertikal, horizontal, dan luar organisasi. 
Dimensi vertikal adalah dimensi komunikasi yang mengalir dari atas ke 
bawah dan sebaliknya. Dimensi horizontal adalah penerimaan atau 
pengiriman berita atau informasi yang dilakukan antarpejabat yang 
mempunyai kedudukan yang sama. Sedangkan dimensi luar organisasi 
adalah dimensi komunikasi yang timbul sebagai akibat dari suatu 
organisasi yang tidak bisa hidup sendirian, ia merupakan bagian dari 
lingkungannya (Rivai dan Mulyadi, 2011:337). 
 
Korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak pada 
peninjauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam 
mencapai tujuan organisasi itu. Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk 
komunikasi apa yang berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik apa yang 
dipergunakan, media apa yang dipakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa 
yang menjadi penghambat, dan sebagainya. Jawaban-jawaban bagi pertanyaan-





suatu konsepsi komunikasi bagi suatu organisasi tertentu berdasarkan jenis 
organisasi, sifat organisasi, dan lingkup organisasi dengan memperhitungkan 
situasi tertentu pada saat komunikasi dilancarkan. 
Sendjaja (2002:136) menyatakan fungsi komunikasi dalam organisasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi informatif. Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem 
pemrosesan informasi. Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu 
organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, 
lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan 
setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara 
lebih pasti. Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan 
informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna 
mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan 
karyawan (bawahan) membutuhkan informasi untuk melaksanakan 
pekerjaan, di samping itu juga informasi tentang jaminan keamanan, 
jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti, dan sebagainya. 
2. Fungsi regulatif. Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang 
berlaku dalam suatu organisasi. Terdapat dua hal yang mempengaruhi 
fungsi regulatif, yaitu:  
a. Berkaitan dengan orang-orang yang berada dalam tataran 
manajemen, yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk 





memberi perintah atau intruksi supaya perintah-perintahnya 
dilaksanakan sebagaimana semestinya. 
 b. Berkaitan dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya 
berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan 
kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak 
boleh untuk dilaksanakan. 
3. Fungsi persuasif. Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan 
kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih 
suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. 
Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan 
menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan 
sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya. 
4. Fungsi integratif. Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran 
yang memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan 
pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat 
mewujudkan hal tersebut, yaitu: 
a. Saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam 
organisasi tersebut (buletin, newsletter) dan laporan kemajuan 
organisasi. 
b. Saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar 
pribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga, 





menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar 
dalam diri karyawan terhadap organisasi. 
Menurut Rivai dan Mulyadi (2011:338)  ada tujuh faktor komunikasi yang 
berperan dalam menciptakan dan memelihara otoritas yang objektif di dalam 
organisasi, yaitu:  
(1) Saluran komunikasi itu harus diketahui secara pasti,  
(2) Harus ada saluran komunikasi formal pada setiap anggota organisasi, 
(3) Jalur komunikasi harus langsung dan pendek,  
(4) Garis komunikasi formal hendaknya dipergunakan secara normal,  
(5) Pengatur komunikasi harus orang yang cakep,  
(6) Garis komunikasi tidak boleh terganggu pada saat organisasi sedang 
berfungsi,  
(7) Setiap komunikasi harus disahkan. 
Selanjutnya berdasarkan pandangan Bennis & Nanus (1985) dalam 
Sherwyn dkk, (2007:247). Some people associate leadership with formal positions 
of authority, such as a manager in an organization or anelected official; others 
view leadership as a process involving informal authority. Some people view 
leadership as an elite process that can be performed only by people born with 
particular personality, physical, or cognitive traits, whereas others contend that 
leadership is an ability that anyone can develop and be taught.  
Kepemimpinan merupakan pertanyaan sulit untuk dijawab karena lebih 
dari 300 definisi tentang kepemimpinan telah dicatat (Bennis & Nanus, 1985 





dengan posisi formal dari otoritas, seperti seorang manajer dalam sebuah 
organisasi atau pejabat terpilih, yang lain melihat kepemimpinan sebagai suatu 
proses yang melibatkan otoritas informal. Beberapa orang melihat kepemimpinan 
sebagai proses elit yang dapat dilakukan hanya oleh orang yang lahir dengan 
kepribadian tertentu, fisik, atau ciri-ciri kognitif, sedangkan yang lain berpendapat 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan yang setiap orang dapat 
mengembangkan dan diajarkan. 
Romli (2011:96) mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses 
komunikasi yang membantu kelompok mengorganisir diri untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Pemimpin adalah individu dengan dalam kelompok yang 
membimbing dan mengarahkan kegiatan kelompok. Kepemimpinan memiliki tiga 
implikasi penting, yaitu : 
a) Kepemimpinan harus melibatkan orang lain, bawahan atau 
pengikut.  
b) Kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan tidak sama di 
antara pemimpin dan anggota kelompok. 
c) Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk menggunakan berbagai 
bentuk kekuasaan untuk mempengaruhi perilaku pengikut melalui 
sejumlah cara. 
 
Jadi seorang pemimpin berbeda dari majikan, dan berbeda dari manajer. 
Seorang pemimpin menjadikan orang-orang ingin mencapai tujuan dan sasaran 
yang tinggi, sedangkan seorang majikan menyuruh orang-orang untuk   atau 





seorang manajer melakukan hal-hal dengan benar (Leaders do right things, 
managers do everything right).(www.kepemimpinan.wordpres.com) 
Banyak definisi kepemimpinan yang menggambarkan asumsi bahwa 
kepemimpinan dihubungkan dengan proses mempengaruhi orang baik individu 
maupun masyarakat. Seperti pendapat Purwanto tentang gaya kepemimpinan. 
Gaya kepemimpinan adalah suatu cara / teknik seseorang dalam menjalankan 
suatu kepemimpinan. Selanjutnya dikemukakan bahwa gaya kepemimpinan dapat 
pula diartikan sebagai norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang 
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Dalam 
hal ini, usaha menselaraskan persepsi diantara orang yang akan mempengaruhi 
perilaku dengan yang akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. 
(http://www.damandiri.or.id) 
Gaya kepemimpinan menurut Sudarwan (2010:7) dari seorang pemimpin 
pada dasarnya dapat diterangkan melalui tiga aliran teori berikut ini. Teori Genetis 
(Keturunan). Inti dari teori menyatakan bahwa “Leader are born and nor made” 
(pemimpin itu dilahirkan (bakat) bukannya dibuat). Para penganut aliran teori ini 
mengetengahkan pendapatnya bahwa seorang pemimpin akan menjadi pemimpin 
karena ia telah dilahirkan dengan bakat kepemimpinan. Dalam keadaan yang 
bagaimanapun seseorang ditempatkan karena ia telah ditakdirkan menjadi 
pemimpin, sesekali kelak ia akan timbul sebagai pemimpin. Berbicara mengenai 






Teori Sosial. Jika teori pertama di atas adalah teori yang ekstrim pada satu 
sisi, maka teori inipun merupakan ekstrim pada sisi lainnya. Inti aliran teori sosial 
ini ialah bahwa “Leader are made and not born” (pemimpin itu dibuat atau 
dididik bukannya kodrati). Jadi teori ini merupakan kebalikan inti teori genetika. 
Para penganut teori ini mengetengahkan pendapat yang mengatakan bahwa setiap 
orang bisa menjadi pemimpin apabila diberikan pendidikan dan pengalaman yang 
cukup. 
Teori Ekologis. Kedua teori yang ekstrim di atas tidak seluruhnya 
mengandung kebenaran, maka sebagai reaksi terhadap kedua teori tersebut 
timbullah aliran teori ketiga. Teori yang disebut teori ekologis ini pada intinya 
berarti bahwa seseorang hanya akan berhasil menjadi pemimpin yang baik apabila 
ia telah memiliki bakat kepemimpinan. Bakat tersebut kemudian dikembangkan 
melalui pendidikan yang teratur dan pengalaman yang memungkinkan untuk 
dikembangkan lebih lanjut. Teori ini menggabungkan segi-segi positif dari kedua 
teori terdahulu sehingga dapat dikatakan merupakan teori yang paling mendekati 
kebenaran. Namun demikian, penelitian yang jauh lebih mendalam masih 
diperlukan untuk dapat mengatakan secara pasti apa saja faktor yang 
menyebabkan timbulnya sosok pemimpin yang baik. 
Menurut Sendjaja (2002:142) gaya komunikasi didefinisikan sebagai 
seperangkat perilaku antarpribadi yang terspesialisasi yang digunakan dalam suatu 
sistem tertentu (a specialized set of interpersonal behaviors that are used in given 
situasion). Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku 







Sumber : Jerry dkk : Organizational Communication, Behavioral 
Perspectives hal.48 dalam Sendjaja (2002:146) 
 
 Komunikasi antarpribadi sangat potensial untuk menjalankan fungsi 
instrumental sebagai alat untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena 
kita dapat menggunakan kelima alat indera kita untuk mempertinggi daya bujuk 
pesan yang kita komunikasikan kepada komunikan kita. Sebagai komunikasi yang 
paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting 
hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi. Kenyataannya 
komunikasi tatap-muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan 
sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media massa seperti surat kabar, 
televisi, ataupun lewat teknologi tercanggihpun. 
















































































Rakhmat (1994:80) meyakini bahwa komunikasi antarpribadi dipengaruhi 
oleh persepsi interpersonal; atraksi interpersonal; dan hubungan interpersonal. 
a. Persepsi interpersonal 
Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi, atau 
menafsirkan informasi inderawi. Persepsi interpersonal adalah memberikan 
makna terhadap stimuli inderawi yang berasal dari seseorang (komunikan), yang 
berupa pesan verbal dan nonverbal. Kecermatan dalam persepsi interpersonal 
akan berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi, seorang peserta komunikasi 
yang salah memberi makna terhadap pesan akan mengakibat kegagalan 
komunikasi. 
b. Atraksi interpersonal 
Atraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap positif dan 
daya tarik seseorang. Komunkasi antarpribadi dipengaruhi atraksi interpersonal 
dalam hal : 
1. Penafsiran pesan dan penilaian. Pendapat dan penilaian kita terhadap 
orang lain tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan rasional, kita 
juga makhluk emosional. Karena itu, ketika kita menyenangi 
seseorang, kita juga cenderung melihat segala hal yang berkaitan 
dengan dia secara positif. Sebaliknya, jika membencinya, kita 
cenderung melihat karakteristiknya secara negatif. 
2. Efektivitas komunikasi. Komunikasi antarpribadi dinyatakan efektif 
bila pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi 





kesamaan dengan kita, kita akan gembira dan terbuka. Bila berkumpul 
dengan denganorang-orang yang kita benci akan membuat kita tegang, 
resah, dan tidak enak. Kita akan menutup diri dan menghindari 
komunikasi. 
c. Hubungan interpersonal 
Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara 
seseorang dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik akan 
menumbuhkan derajat keterbukaan orang untuk mengungkapkan dirinya, makin 
cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi dirinya, sehingga makin 
efektif komunikasi yang berlangsung di antara peserta komunikasi. 
Menurut DeVito (2011:261) Komunikasi antarpribadi berorietasi pada 
perilaku hingga penekanannya sampai kepada proses informasi, dari satu orang 
kepada orang lain. Komunikasi antarpribadi bisa efektif bila memperhatikan: 
 (1) Keterbukaan bagi setiap orang untuk berinteraksi,  
 (2) Empati,  
 (3) Ada dukungan dengan orang lain,  
 (4) Perhatian positif dikomunikasikan,  
 (5) Ada kesamaan di antara orang yang berkomunikasi. 
Terdapat tiga faktor dalam komunikasi antarpribadi yang menumbuhkan 
hubungan interpersonal yang baik, yaitu: a. Percaya; b. sikap suportif; dan c. 
sikap terbuka 
Griffin (2003:258) membahas komunikasi organisasi mengikuti teori 





dan efisiensi. Adapun prinsip-prinsip dari teori management klasikal adalah 
sebagai berikut: 
1. Kesatuan komando- suatu karyawan hanya menerima pesan dari satu 
atasan 
2. Rantai skalar- garis otoritas dari atasan ke bawahan, yang bergerak dari 
atas sampai ke bawah untuk organisasi; rantai ini, yang diakibatkan 
oleh prinsip kesatuan komando, harus digunakan sebagai suatu saluran 
untuk pengambilan keputusan dan komunikasi. 
3. Divisi pekerjaan- manejemen perlu arahan untuk mencapai suatu derajat 
tingkat spesialisasi yang dirancang untuk mencapai sasaran organisasi 
dengan suatu cara efisien. 
4. Tanggung jawab dan otoritas- perhatian harus dibayarkan kepada hak 
untuk memberi order dan ke ketaatan seksama; suatu ketepatan 
keseimbangan antara tanggung jawab dan otoritas harus dicapai. 
5. Disiplin- ketaatan, aplikasi, energi, perilaku, dan tanda rasa hormat yang 
keluar seturut kebiasaan dan aturan disetujui. 
6. Mengebawahkan kepentingan individu dari kepentingan umum- melalui 
contoh peneguhan, persetujuan adil, dan pengawasan terus-menerus. 
Human Relation, merupakan hubungan atau kerjasama antara dua individu 
atau lebih, khususnya dalam status hubungan atau interaksi social. Buruk atau 
baiknya human relation dapat diukur dari adanya kepercayaan yang bersifat 
timbal balik antara satu orang dengan orang lain serta dari adanya sebuah 





menjadi keraguan lagi bahwasanya human relation menjadi suatu keinginan yang 
sangat primordial bagi setiap yayasan atau sebuah organisasi, bahkan menjadi 
syarat utama dari terealisasinya tujuan-tujuan serta pencapaian visi dan misi 
sebagai kunci kesuksesan organisasi pada umumnya. 
Human relation sering disebut juga dengan “interpersonal relation”, yaitu 
kerjasama sekelompok individu dari masyarakat social yang tumbuh dari adanya 
hubungan antara satu individu dengan individu yang lain. Interpersonal relation 
merupakan sebuah deskripsi yang jelas tentang tata pergaulan atau tingkah laku 
manusia dan karakteristik problem-problem individu, kelompok (organisasi) yang 
mempunyai faktor-faktor problem dari berbagai karakteristik yang saling 
berhubungan. 
Adapun karakteristik kehidupan sosial mewajibkan setiap individu untuk 
membangun sebuah relasi dengan yang lain, sehingga akan terjalin sebuah ikatan 
perasaan yang bersifat timbal balik. Dalam strata sosial setiap individu 
mempunyai kedudukan atau derajat yang berbeda. Oleh karena itu, akan terlihat 
sebuah fenomena kehidupan yang terkadang sesuai atau tidak, saling disetujui 
atau tidak, saling mempunyai daya tarik yang besar dari luasnya ruang 
komunikasi antar individu. 
 Menurut Sendjaja (2002:157) ada beberapa anggapan dasar dari 
pendekatan human relation yaitu : 
a. Produktivitas ditentukan oleh norma , sosial, bukan faktor psikologis, 
b. Seluruh imbalan yang bersifat non ekonomis, sangat penting dalam 





c. Karyawan biasanya memberikan reaksi terhadap suatu persoalan, lebih 
sebagai anggota kelompok daripada individu, 
d. Kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dan mencakup 
aspek-aspek formal dan informal, 
e. Penganut aliran human relations menganggap komunikasi sebagai 
fasilitator penting dalam proses pembuatan keputusan.  
Adapun kerangka teori pada penelitian ini dapat dilihat pada skema 














D. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan 
atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi Operasional ini 
memberikan informasi – informasi yang diperlukan untuk mengukur variabel – 
variabel yang akan diteliti. (Kountur 2004:65)  
a. Karyawan adalah orang-orang yang melakukan suatu karya secara 
terorganisir di perusahaan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) suatu 

















berumur antara 25 – 64 tahun atau orang yang secara potensial dapat 
bekerja maksimal dalam perusahaan dibeberapa unit. 
b. Gaya komunikasi adalah perilaku pimpinan PT. Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) dalam suatu organisasi ketika mereka melaksanakan 
tindakan agar mendapatkan respon tertentu dalam situasi tertentu. 
c. Pimpinan adalah pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero)  yang 
memegang jabatan dan ingin mencapai tujuan dan sasaran yang tinggi 
d. PT. Perkebunan Nusantara XIV adalah perusahaan yang berstatus sebagai 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan  merupakan penggabungan 
kebun-kebun yang merupakan proyek pengembangan PT. Perkebunan di 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara yaitu eks PTP 
XXVIII , PTP XXXII, PTP XXIII dan PT Bina Mulia Ternak (BMT). 
e. Tanggapan adalah adalah pernyataan subjektif karyawan  terhadap gaya 
komunikasi pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero)  
Tanggapan ini diberi nilai: 
1. Setuju 
2. Tidak Setuju  
E.  Metode Pengumpulan Data 
1. Waktu dan Tempat Penelitian  
Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan, yakni pada bulan Juni 
hingga Agustus 2013. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Perkebunan 






2. Tipe Penelitian 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mendiskripsikan atau 
menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan 
sedangkan metode deskriptif merupakan metode yang tertujuan untuk 
melukiskan atau memaparkan suatu objek misalnya suatu gejala atau 
fenomena sosial. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi yang dimaksud adalah seluruh staf karyawan direksi PT. 
Perkebunan Nusantara XIV(Persero) yang berjumlah 47 orang. Pada 
penentuan sampel, penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel 
nonprobability sampling, lebih lanjut teknik penarikan sampel berupa sampel 
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Adapun penentuan besaran sampel 
sebanyak 47 orang staf karyawan yang berada pada bagian direksi. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah proses diperolehnya data dari sumber data, 
sedangkan sumber data adalah subjek dari penelitian yang dimaksud. 
Berdasarkan sumber pengambilannya, peneliti menggunakan dua 
sumber pengumpulan data, yaitu : 
a.  Data Primer 
Data primer adalah data penelitian berupa informasi tentang 
variabel – variabel penelitian yang diperoleh melalui kuesioner. Teknik 





dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Kuesioner / angket adalah 
teknik pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang tersusun secara 
tertulis dan disebarkan kepada responden yang telah ditentukan untuk 
dijawab secara tertulis pula. 
b.  Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh 
dari berbagai sumber untuk membantu menyimpulkan hasil penelitian. 
Data sekunder berupa kajian kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data 
melalui bahan-bahan tertulis dari buku-buku yang ada kaitannya dengan 
masalah yang diteliti (hasil penelitian) dan juga data dari PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero). 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara periset berada di luar dari 
objek penelitian dan menjaga prinsip objektif dan analisis datanya 
menggunakan uji statistik. Data yang diperoleh dari kuesioner yang telah 
terkumpul akan dianalisis secara statistik dengan menggunakan tabel 
distribusi dan tabel silang yang kemudian dijabarkan secara deskriptif. 










A. Komunikasi  
Pengertian komunikasi secara epistemologis, menurut Wilbur Schramm 
(Rosmawati, 2010:14) berasal dari bahasa Latin “Communicatio” (Pemberitahuan, 
pemberian bagian, pertukaran, ikut ambil bagian, pergaulan, persatuan, peran serta 
atau kerja sama). Asal katanya sendiri dari kata “communis” yang berarti 
“common” (bersifat umum, sama atau bersama-sama). Sedangkan kata kerjanya 
“communicare” yang berarti berdialog, berunding atau bermusyawarah. Jadi 
komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang 
disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan. 
Proses komunikasi melibatkan lima unsur- orang yang menyampaikan 
pesan, pesan yang dikomunikasikan, media penyampaian, penerima pesan, dan 
umpan balik. Secara singkat: Siapa – mengatakan apa – dengan cara apa – kepada 
siapa – dengan dampak apa?. 
Conrad (1985) dalam Tubbs dan Sylvia (2005:170) mengintifikasi tiga 
fungsi komunikasi dalam organisasi. Fungsi fungsi tersebut adalah : 
a. Fungsi perintah : Komunikasi memperbolehkan anggota organisasi 
“membicarakan, menerima, menafsirkan dan bertindak atas suatu 
perintah”. Dua jenis komunikasi yang mendukung pelaksanaan fungsi 
ini adalah pengarahan dan umpan balik, dan tujuannya adalah 





perintah adalah koordinasi di antara sejumlah anggota yang saling 
bergantung dalam organisasi tersebut. 
b. Fungsi relasional. Komunikasi memperbolehkan anggota organisasi 
“menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif dan hubungan 
personal dengan anggota organisasi lain”. Hubungan dalam pekerjaan 
mempengaruhi kinerja pekerjaan (job performance) dalam berbagai 
cara, misalnya, kepuasan kerja, aliran komunikasi ke bawah maupun 
ke atas dalam hirarki organisasional, dan tingkat pelaksanaan 
perintah. Pentingnya keterampilan dalam hubungan antarpersona 
yangt baik lebih terasa dalam pekerjaan ketika anda merasa bahwa 
banyak hubungan yang perlu dilakukan tidak anda pilih, tetapi 
diharuskan oleh lingkungan organisasi, sehingga hubungan menjadi 
kurang stabil, lebih memacu konflik, kurang ditaati, dsb. 
c. Fungsi manajemen ambigu : pilihan dalam situasi organisasi sering 
dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Misalnya, motivasi 
berganda muncul karena pilihan yang diambil akan mempengaruhi 
rekan kerja dan organisasi, demikian juga diri sendiri; tujuan 
organisasi tidak jelas, dan konteks yang mengharuskan adanya 
pilihan tersebut mungkin tidak jelas. Komunikasi adalah alat untuk 
mengatasi dan mengurangi ketidakjelasan yang melekat dalam 
organisasi. Anggota berbicara satu dengan lainnya untuk membangun 
lingkungan dan memahami situasi baru, yang membutuhkan 





B. Komunikasi Organisasi 
Organisasi didefinisikan sebagai suatu kumpulan (atau sistem) individu 
yang bersama-sama, melalui suatu hirarki pangkat dan pembagian kerja, berusaha 
mencapai tujuan tertentu. (Rogers dan Rogers, dalam Hanneman dan McEwen, 
1975 : 218 dalam Tubbs dan Sylvia (2005: 181).  
Istilah organisasi berasal dari bahasa Latin organizare, yang secara 
harafiah berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya saling 
bergantung. Di antara para ahli ada yang menyebut paduan itu sistem, ada juga 
yang menamakannya sarana. Everet M.Rogers dalam bukunya Communication in 
Organization, mendefinisikan organisasi sebagai suatu sistem yang mapan dari 
mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang 
kepangkatan, dan pembagian tugas. Robert Bonnington dalam buku Modern 
Business: A Systems Approach, mendefinisikan organisasi sebagai sarana dimana 
manajemen mengoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia melalui 
pola struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang. 
Korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak pada 
peninjauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam 
mencapai tujuan organisasi itu. Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk 
komunikasi apa yang berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik apa yang 
dipergunakan, media apa yang dipakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa 
yang menjadi penghambat, dan sebagainya. Jawaban-jawaban bagi pertanyaan-
pertanyaan tersebut adalah untuk bahan telaah untuk selanjutnya menyajikan 





organisasi, sifat organisasi, dan lingkup organisasi dengan memperhitungkan 
situasi tertentu pada saat komunikasi dilancarkan. (Romli, 2011:1) 
Menurut Goldhaber(1986) dalam Romli (2011:14).  Definisi komunikasi 
organisasi yakni komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling 
menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama 
lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah.  
 Definisi ini mengandung tujuh konsep kunci yaitu proses, pesan, jaringan, 
saling tergantung, hubungan, lingkungan dan ketidakpastian. Berikut 
penjelasannya: 
 1. Proses 
 Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang 
 menciptakan dan saling menukar pesan diantara anggotanya. Karena  
 gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus 
 menerus dan tidak ada henti-hentinya sehingga dikatakan sebagai suatu 
 proses. 
 2. Pesan 
 Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, 
 kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. Untuk 
berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun suatu gambaran dan 
mengembangkan suatu perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebut efektif 
apabila pesan yang dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh si pengirim. Misalnya, seorang pimpinan melihat 





pekerjaan kamu sambil memukul meja. Isi pesan ini adalah pernyataan 
rasa marah terhadap kesalahan bawahannya itu. Bila bawahan yang 
menerima pesan itu mengartikan bahwa pimpinannya marah karena 
pekerjaan itu, berarti pesan tersebut bersifat efektif. Sehingga simbol-
simbol yang digunakan dalam pesan dapat berupa verbal dan nonverbal. 
 3. Jaringan 
Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi 
atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari 
orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suatu set jalan kecil yang 
dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi ini mungkin 
mencakup hanya dua orang, beberapa orang, atau keseluruhan organisasi. 
Hakikat dan luas dari jaringan ini dipengaruhi oleh banyak faktor antara 
lain; hubungan peranan, arah dan arus pesan, dan isi dari pesan. 
 4. Keadaan saling tergantung 
Konsep kunci organisasi keempat adalah keadaan saling tergantung antara 
satu bagian dengan bagian yang lainnya. Hal ini telah menjadi sifat dari 
suatu organisasi yang merupakan suatu sistem terbuka. Bila suatu bagian 
dari organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh kepada 
bagian lainnya dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi. Begitu 
juga halnya dengan jaringan komunikasi dalam suatu organisasi saling 
melengkapi. Implikasinya, bila pimpinan membuat suatu keputusan, 
pimpinan tersebuat harus memperhitungkan implikasi keputusan itu 





 5. Hubungan 
Konsep kunci yang kelima dari komunikasi organisasi adalah hubungan 
dikarenakan organisasi merupakan suatu sistem yang terbuka, sistem 
kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada 
tangan manusia. Dengan kata lain jaringan melalui jalannya pesan dalam 
suatu organisasi dihubungkan oleh manusia. Oleh karena itu hubungan 
manusia dalam organisasi yang memfokuskan kepada tingkah laku 
komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu hubungan perlu dipelajari. 
Misalnya sikap, skill, moral dari seorang pengawas mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh hubungan yang bersifat organisasi. 
 6. Lingkungan 
Lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang 
diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam 
suatu sistem. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan 
lingkungan eksternal. Lingkungan internal adalah personalia (karyawan), 
staf, golongan fungsional dari organisasi, dan komponen organisasi 
lainnya seperti tujuan, produk, dan sebagainya. Sedangkan lingkungan 
eksternal dari organisasi adalah langganan, kompetitor, dan teknologi. 
 7. Ketidakpastian 
Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi 
yang diharapkan. Misalnya suatu organisasi memerlukan informasi 
mengenai aturan pemerintah yang berpengaruh terhadap produksi barang-





mereka akan lebih pasti dalam memproduksi hasil organisasinya yang 
sesuai dengan standar yang ditentukan oleh pemerintah. Tetapi bila mereka 
tidak memperoleh informasi tersebut maka mereka ragu-ragu 
memproduksi barang-barangnya apakah sesuai dengan standar yang 
ditentukan.  
 Untuk mengurangi faktor ketidakpastian ini organisasi menciptakan dan 
menukar pesan diantara anggoya, melakukan suatu penelitian, 
pengembangan organisasi , dan menghadapi tugas-tugas yang kompleks 
yang integrasi yang tinggi.  
Ketidakpastian dalam suatu organisasi juga disebabkan oleh terlalu banyak 
informasi yang diterima daripada sesungguhnya diperlukan untuk 
menghadapi lingkungan mereka. Oleh karena itu salah satu urusan utama 
dari komunikasi organisasi adalah menentukan dengan tepat berapa 
banyaknya informasi yang diperlukan untuk mengurangi ketidakpastian 
tanpa informasi yang berlebih-lebihan. Jadi, ketidakpastian dapat 
disebabkan oleh terlalu sedikit informasi yang diperlukan dan juga karena 
terlalu banyak yang diterima.  
Menurut DeVito (2011:385) dalam berkomunikasi terdapat beberapa arus 
komunikasi yang terjadi. Arus komunikasi itu sendiri merupakan penyaluran 
segenap informasi, emosi, dan keinginan yang menyangkut semua unsur, tugas 







Arus informasi ini dapat berupa : 
a. Komunikasi ke Atas 
Komunikasi ke atas merupakan pesan yang dikirim dari tingkat hierarki 
yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi – misalnya, para pelaksana 
ke pimpinannya, atau dari para dosen ke dekan fakultas. Jenis komunikasi 
ini biasanya mencakup (1) kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan-
artinya, apa yang sedang terjadi di pekerjaan, seberapa jauh 
pencapainnya, apa yang masih harus dilakukan, dan masalah lain yang 
serupa; (2) masalah yang berkaitan dengan pekerjaan dan pertanyaan 
yang belum terjawab; (3) berbagai gagasan untuk perubahan dan saran-
saran perbaikan; dan (4) perasaan yang berkaitan dengan pekerjaan 
mengenai organisasi, pekerjaan itu sendiri, pekerjaan lainnya, dan 
masalah lain yang serupa. 
b. Komunikasi ke Bawah 
Komunikasi ke bawah merupakan pesan yang dikirim dari tingkat hierarki 
yang lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah. Sebagai contoh, pesan 
yang dikirim ke pimpinan kepada karyawannya atau dari dekan fakultas 
ke para dosennya adalah komunikasi ke bawah. Bersamaan dengan 
pemberian perintah biasanya dibarengi dengan penjelasan prosedur, 
tujuan, dan sejenisnya. Para pimpinan juga bertanggung jawab untuk 
memberi penilaian kepada karyawannya dan memotivasi mereka, 






c. Komunikasi Lateral 
Komunikasi lateral adalah pesan antara sesama-pimpinan ke pimpinan, 
karyawan ke karyawan. Pesan semacam ini bisa bergerak di bagian yang 
sama dalam organisasi atau mengalir di antarbagian. Komunikasi lateral 
memperlancar pertukaran pengetahuan, pengalaman, metode, dan 
masalah. Hal ini membantu organisasi menghindarkan beberapa masalah 
dan memecahkan yang lainnya. 
C. Gaya Komunikasi (Pimpinan) 
Setiap orang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda untuk 
menyampaikan pesan kepada orang lain. Hal tersebut mempengaruhi seseorang 
dalam cara berkomunikasi baik dalam bentuk perilaku maupun perbuatan atau 
tindakan. Cara berkomunikasi tersebut disebut gaya komunikasi. 
Gaya Komunikasi (communication style) di defenisikan sebagai 
seperangkat perilaku antarpribadi yang terspesialisasi yang digunakan dlam suatu 
situasi tertentu (a specializated set of interpersonal behaviors than are used in a 
given situasion). 
Gaya komunikasi adalah proses kognitif yang mengakumulasikan bentuk 
suatu konten agar dapat dinilai secara makro. Setiap gaya selalu merefleksikan 
bagaimana setiap orang menerima dirinya ketika dia berinteraksi dengan orang 
lain. 
Manusia berkomunikasi dengan (sekurang-kurangnya) tiga gaya 
(meskipun secara aktual setiap orang bisa saja mempunyai hampir 1.000 gaya 





visual; (2) auditorium; dan (3) kinesika. Berarti setiap individu memiliki variasi 
preferensi gaya komunikasi dengan orang lain yang dalam prakteknya manusia 
tidak hanya mengandalkan satu gaya komunikasi tetapi lebih dari satu.Manusia 
mengombinasikan beberapa gaya komunikasi meskipun ada satu atau dua gaya 
komunikasi yang paling dominan. Menurut Liliweri (2011:309) Gaya komunikasi 
ini dapat dilihat dan terasa dalam beberapa konsep sebagai berikut : 
1. Jika anda berjumpa dengan seseorang yang disebut visual person maka 
mereka selalu berkomunikasi dengan bantuan gambar, image, dan grafik. 
Kata-kata seperti “lihatlah”, “pandanglah”, yang ada dalam kosakata 
mereka dapat berarti “saya melihat apa yang anda katakan,” “saya 
menggambarkan bahwa di pertemuan ini akan ada diskusi hebat”. 
2. Jika anda berjumpa dengan seseorang sebagai seorang auditory person, 
maka mereka mengunakan suara untuk berkomunikasi. Kata-kata seperti 
click, hear digunakan untuk menjelaskan I hear you! Dan sounds good. 
Mereka bicara dengan suara yang moderat dan dengan irama tertentu 
seperti musik. 
3.  Jika anda berjumpa dengan seseorang yang disebut kinesthetic person, 
maka mereka menggunakan perbedaan dan berbuat suatu tindakan untuk 
berkomunikasi, kata-kata seperti contact dan hold selalu digunakan dan 
selalu mereka bicara perlahan-lahan. Masing-masing gaya komunikasi 
terdiri dari sekempulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk 





Kesesuaian dari gaya komunikasi yang digunakan, bergantung pada 
maksud dari pengirim (sender) dan harapan penerima (receiver). 
Heffner (1997) dalam Liliweri (2011:310), mengklasifikasikan ulang gaya 
komunikasi dari McCallister (1992) ke dalam tiga gaya yakni: 
a. Gaya pasif (passive style), gaya seseorang yang cenderung menilai 
orang lain selalu benar dan lebih penting daripada diri sendiri. 
b. Gaya tegas (assertive style), gaya seseorang yang berkomunikasi 
secara tegas mempertahankan dan membela hak-hak sendiri demi 
mempertahankan hak-hak untuk orang lain. 
c. Gaya agresif (aggressive style), gaya seorang individu yang selalu 
membela hak-haknya sendiri, merasa superior,dan suka melanggar hak 
orang lain, dan selalu mengabaikan perasaan orang lain. 
Enam gaya komunikasi menurut Steward L.Tubbs dan Sylvia Moss dalam 
Sendjaja (2002:142) : 
a. Gaya komunikasi mengendalikan (The Controlling Style) ditandai 
dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi, 
memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. 
b. Dalam gaya komunikasi ini (The Equalitarian Style), tindak 
komunikasi dilakukan secara terbuka. Setiap anggota organisasi dapat 
mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks, 
santai dan informal. 
c. Gaya komunikasi yang berstruktur ini (The Structuring Style), 





perintah yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan 
serta struktur organisasi. 
d. Gaya komunikasi yang dinamis ini (The Dynamic style) memiliki 
kecenderungan agresif, karena pengirim pesan atau sender memahami 
bahwa lingkungan pekerjaannya berorientasi pada tindakan 
e. Gaya komunikasi ini (The Relinguishing Style) lebih mencerminkan 
kesediaan untuk menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang 
lain, daripada keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim 
pesan (sender) mempunyai hak untuk memberi perintah dan 
mengontrol orang lain. 
f. Gaya komunikasi yang satu ini (The Withdrawal Style) tidak ada 
keinginan dari orang-orang yang memakai gaya ini untuk 
berkomunikasi dengan orang lain, karena ada beberapa persoalan 
ataupun kesulitan antarpribadi yang dihadapi oleh orang-orang 
tersebut. 
D. Pendekatan dalam Komunikasi Organisasi 
Griffin (2003:258) dalam A First Look at Communication Theory, 
membahas komunikasi organisasi mengikuti teori management klasik, yang 
menempatkan suatu bayaran pada daya produksi, presisi, dan efisiensi. Adapun 
prinsip-prinsip dari teori management klasikal adalah sebagai berikut:  
a. kesatuan komando- suatu karyawan hanya menerima pesan dari satu 
atasan. Dalam melakasanakan pekerjaan, karyawan harus memperhatikan 





Karyawan harus tahu kepada siapa ia harus bertanggung jawab sesuai 
dengan wewenang yang diperolehnya. Perintah yang datang dari manajer 
lain kepada serorang karyawan akan merusak jalannya wewenang dan 
tanggung jawab serta pembagian kerja. 
b. rantai skalar- garis otoritas dari atasan ke bawahan, yang bergerak dari 
atas sampai ke bawah untuk organisasi; rantai ini, yang diakibatkan oleh 
prinsip kesatuan komando, harus digunakan sebagai suatu saluran untuk 
pengambilan keputusan dan komunikasi. 
c. divisi pekerjaan- manegement perlu arahan untuk mencapai suatu derajat 
tingkat spesialisasi yang dirancang untuk mencapai sasaran organisasi 
dengan suatu cara efisien. Dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung 
jawabnya, karyawan perlu diarahkan menuju sasarannya. Kesatuan 
pengarahan bertalian erat dengan pembagian kerja. Kesatuan pengarahan 
tergantung pula terhadap kesatuan perintah. Dalam pelaksanaan kerja bisa 
saja terjadi adanya dua perintah sehingga menimbulkan arah yang 
berlawanan. Oleh karena itu, perlu alur yang jelas dari mana karyawan 
mendapat wewenang untuk melaksanakan pekerjaan dan kepada siapa ia 
harus mengetahui batas wewenang dan tanggung jawabnya agar tidak 
terjadi kesalahan. Pelaksanaan kesatuan pengarahan (unity of directiion) 
tidak dapat terlepas dari pembaguan kerja, wewenang dan tanggung jawab, 
disiplin, serta kesatuan perintah. 
d. tanggung jawab dan otoritas- perhatian harus dibayarkan kepada hak 





keseimbangan antara tanggung jawab dan otoritas harus dicapai. Setiap 
karyawan dilengkapi dengan wewenang untuk melakukan pekerjaan dan 
setiap wewenang melekat atau diikuti pertanggungjawaban. Wewenang 
dan tanggung jawab harus seimbang. Setiap pekerjaan harus dapat 
memberikan pertanggungjawaban yang sesuai dengan wewenang. Oleh 
karena itu, makin kecil wewenang makin kecil pula pertanggungjawaban 
demikian pula sebaliknya. Tanggung jawab terbesar terletak pada manajer 
puncak. Kegagalan suatu usaha bukan terletak pada karyawan, tetapi 
terletak pada puncak pimpinannya karena yang mempunyai wewenang 
terbesar adalah manajer puncak. oleh karena itu, apabila manajer puncak 
tidak mempunyai keahlian dan kepemimpinan, maka wewenang yang ada 
padanya merupakan bumerang. 
e. disiplin- ketaatan, aplikasi, energi, perilaku, dan tanda rasa hormat yang 
keluar seturut kebiasaan dan aturan disetujui. Disiplin merupakan perasaan 
taat dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab. Disiplin 
ini berhubungan erat dengan wewenang. Apabila wewenang tidak berjalan 
dengan semestinya, maka disiplin akan hilang. Oleh karena ini, pemegang 
wewenang harus dapat menanamkan disiplin terhadap dirinya sendiri 
sehingga mempunyai tanggung jawab terhadap pekerajaan sesuai dengan 
wewenang yang ada padanya. 
f. mengebawahkan kepentingan individu dari kepentingan umum- melalui 
contoh peneguhan, persetujuan adil, dan pengawasan terus-menerus. 





kepentingan organisasi. Hal semacam itu merupakan suatu syarat yang 
sangat penting agar setiap kegiatan berjalan dengan lancar sehingga tujuan 
dapat tercapai dengan baik. Setiap karyawan dapat mengabdikan 
kepentingan pribadi kepada kepentingan organisasi apabila memiliki 
kesadaran bahwa kepentingan pribadi sebenarnya tergantung kepada 
berhasil-tidaknya kepentingan organisasi. Prinsip pengabdian kepentingan 
pribadi kepada kepentingan organisasi dapat terwujud, apabila setiap 
karyawan merasa senang dalam bekerja sehingga memiliki disiplin yang 
tinggi. 
Selanjutnya, Griffin menyadur tiga pendekatan untuk membahas 
komunikasi organisasi. Ketiga pendekatan itu adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan sistem. Karl Weick (pelopor pendekatan sistem informasi). 
Ia melihat organisasi sebagai kehidupan organis yang harus terus menerus 
beradaptasi kepada suatu perubahan lingkungan dalam orde untuk 
mempertahankan hidup. Pengorganisasian merupakan proses memahami 
informasi yang samar-samar melalui pembuatan, pemilihan, dan 
penyimpanan informasi. Weick meyakini organisasi akan bertahan dan 
tumbuh subur hanya ketika anggota-anggotanya mengikutsertakan banyak 
kebebasan (free-flowing) dan komunikasi interaktif. Untuk itu, ketika 
dihadapkan pada situasi yang mengacaukan, manajer harus bertumpu pada 
komunikasi dari pada aturan-aturan.  
Teori Weick tentang pengorganisasian mempunyai arti penting dalam 





pengorganisasian manusia dan memberikan dasar logika untuk memahami 
bagaimana orang berorganisasi. Menurutnya, kegiatan-kegiatan pengorganisasian 
memenuhi fungsi pengurangan ketidakpastian dari informasi yang diterima dari 
lingkungan atau wilayah sekeliling. Ia menggunakan istilah ketidakjelasan untuk 
mengatakan ketidakpastian, atau keruwetan, kerancuan, dan kurangnya 
predictability. Semua informasi dari lingkungan sedikit banyak sifatnya tidak 
jelas, dan aktivitas-aktivitas pengorganisasian dirancang untuk mengurangi 
ketidakpastian atau ketidakjelasan. 
Weick memandang pengorganisasian sebagai proses evolusioner yang 
bersandar pada sebuah rangkaian tiga proses: penentuan (enachment)- seleksi 
(selection)- penyimpanan (retention). 
2. Pendekatan budaya. Asumsi interaksi simbolik mengatakan bahwa manusia 
bertindak tentang sesuatu berdasarkan pada pemaknaan yang mereka miliki 
tentang sesuatu itu. Mendapat dorongan besar dari antropolog Clifford Geertz, 
ahli teori dan ethnografi, peneliti budaya yang melihat makna bersama yang 
unik adalah ditentukan organisasi. Organisasi dipandang sebagai budaya. 
Suatu organisasi merupakan sebuah cara hidup (way of live) bagi para 
anggotanya, membentuk sebuah realita bersama yang membedakannya dari 
budaya-budaya lainnya. 
Pacanowsky dan para teoris interpretatif lainnya menganggap bahwa 
budaya bukan sesuatu yang dipunyai oleh sebuah organisasi, tetapi budaya adalah 
sesuatu suatu organisasi. Budaya organisasi dihasilkan melalui interaksi dari 





mencapai sasaran-sasaran jangka pendek tetapi juga menciptakan atau 
memperkuat cara-cara yang lain selain perilaku tugas ”resmi” dari para karyawan, 
karena aktivitas-aktivitas sehari-hari yang paling membumi juga memberi 
kontribusi bagi budaya tersebut. 
Pendekatan ini mengkaji cara individu-individu menggunakan cerita-
cerita, ritual, simbol-simbol, dan tipe-tipe aktivitas lainnya untuk memproduksi 
dan mereproduksi seperangkat pemahaman. 
3. Pendekatan kritik. Stan Deetz, salah seorang penganut pendekatan ini, 
menganggap bahwa kepentingan-kepentingan perusahaan sudah mendominasi 
hampir semua aspek lainnya dalam masyarakat, dan kehidupan kita banyak 
ditentukan oleh keputusan-keputusan yang dibuat atas kepentingan 
pengaturan organisasi-organisasi perusahaan, atau manajerialisme.   
E. Tanggapan 
1. Pengertian Tanggapan 
  Menurut Rakhmat dalam Muhajirah (2010:21) bahwa tanggapan 
adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Rakhmat 
kemudian menambahkan bahwa persepsi ialah memberikan makna pada 
stimuli inderawi (sensor stimuli), persepsi memberikan makna pada sensasi 
sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru. Dengan kata lain, 
persepsi mengubah sensasi menjadi informasi. 
  Tanggapan adalah hasil yang ingin dicapai dari sebuah proses 





komunikan, umpan balik akan terjadi dalam bentuk tanggapan sebagai 
akibat dari stimulus yang ditransmisikan. Hal ini akan mempermudah proses 
pemahaman jika tanggapan yang muncul memiliki kesamaan kerangka 
berpikir yaitu kesamaan pengalaman dan pengetahuan antara komunikator 
dan komunikan. 
  Menurut Onong Uchjana Effendy dalam muhajirah 
(2010:22)umpan balik terbagi atas dua yaitu umpan balik verbal yaitu 
tanggapan komunikan yang dinyatakan dengan lisan dan umpan balik 
nonverbal yaitu tanggapan yang dinyatakan bukan dengan kata. 
  Namun, sebuah persepsi tak akan muncul, jika alat indera manusia 
tidak diberi rangsangan terlebih dahulu. Seringkali manusia diberikan 
rangsangan yang sama namun tanggapannya berbeda-beda. Hal ini 
dikarenakan tak ada satu pun manusia di dunia yang persis sama dengan 
manusia lain, baik itu dari segi kemampuan alat indera, ataupun dari 
pengalaman sosial yang didapat dari lingkungan. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan 
  Dalam menghadapi stimulus, Rahmat dalam Muhajirah (2010:22) 
menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang 
dalam memberikan tanggapan, diantaranya adalah perhatian. Sebuah 
tanggapan tidak akan terjadi begitu saja bila tidak adanya perhatian. 
Sedangkan perhatian adalah proses mental ketika stimuli menjadi menonjol 





  Dalam memberikan persepsi, terdapat faktor-faktor eksternal dan 
internal yang mempengaruhi perhatian, diantaranya: 
a. Gerakan 
Seperti organisme lain, manusia secara visual tertarik pada objek-objek 
yang bergerak. Manusia lebih senang melihat objek yang bergerak 
daripada yang diam. 
b. Intensitas 
Suatu rangsangan yang intensitasnya menonjol juga akan menarik 
perhatian. Manusia akan memperhatikan stimuli yang lebih menonjol 
daripada stimuli yang lain. 
c. Kontras 
Hal-hal yang menarik lebih dari biasanya akan menarik perhatian. 
d. Kebaruan (Novelty) 
Hal-hal yang baru, yang menarik, yang luar biasa, yang berbeda, akan 
menarik perhatian. 
e. Perulangan 
Hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai dengan sedikit variasi, 
akan menarik perhatian. Di sini, unsur “familiarity” (yang sudah dikenal) 
berpadu dengan unsur “novelty”  (yang baru dikenal). Perulangan juga 
mengandung unsur sugesti: mempengaruhi bawah sadar. 
Faktor Internal penarik perhatian: 





Kondisi biologis seperti sedang lapar atau tidak akan mempengaruhi 
orang dalam memberikan perhatian. 
b. Faktor-faktor Sosiologis 
Motif sosiogenis seperti sikap, kebiasaan dan kemauan akan 
mempengaruhi apa yang kita perhatikan. 
c. Faktor-faktor Sosial Budaya 
Isu seperti gender, agama, tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan, 
peranan, status sosial, pengalaman masa lalu, kebiasaan. 
d. Faktor Psikologis 
Kemauan, keinginan, motivasi, pengharapan, dan sebagainya yang 
mempengaruhi perhatian. 
3. Proses terjadinya tanggapan 
  Tanggapan sering diistilahkan sebagai bayangan seseorang 
terhadap suatu hal. Bayangan tersebut merupakan proses pengamatan sistem 
indera dalam bentuk kesadaran terhadap situasi dan kondisi. Dalam proses 
pengamatan itulah terjadi gambaran di dalam jiwa individu. Hasil 
pengamatan itu mengalami endapan dan proses selanjutnya, ia tidak akan 
hilang begitu saja tetapi tersimpan dalam jiwa individu dan membayangkan 
kembali atau mengungkapkan gambaran-gambaran yang terjadi disaat 
melakukan pengamatan yang berupa presentase, maka didalam menanggapi 
atau membayangkan adalah represestase. 
  Pada umumnya gambaran yang terjadi pada pengamatan lebih jelas 





  Adapun perbedaan antara pengamatan dan tanggapan yang 
diungkapkan  Achmad dalam Maswati (2009:40) adalah: 
a. Pengamatan dibutuhkan adanya sasaran atau objek yang akan 
menimbulkan gambaran pengamatan. Dengan demikian seperti gambaran 
yang akan terjadi lebih jelas, lebih terang dari tanggapan. 
b. Tanggapan tidak dibutuhkan adanya objek atau sasaran sehingga mau 
tidak mau gambarannya akan kurang jelas. 
c. Oleh karena itu pengamatan terikat pada objek maka pengamatan terikat 
pula pada waktu dan tempat. Kita mengamati sesuatu pada tempat 
tertentu dan pada waktu tertentu pula sebab keduanya yang mengikat 
objek yang diamatinya. Tetapi lain halnya dengan tanggapan yang dapat 
terlepas dari soal waktu dan tempat. Ini berarti manusia dapat 
menanggapi dan membayangkan sesuatu setiap saat dan setiap waktu 
tanpa terlibat waktu dan tempat, karena tidak terikat oleh objek secara 
konkrit. Tanpa adanya objek kita dapat menanggapi atau membayangkan 
apa yang kita inginkan. 
d. Pernyataan merupakan fungsi yang bersifat sensorik sedangkan 
tanggapan bersifat imajinatif. 
e. Pengamatan langsung secara stimuli itu bekerja dan tertuju kepadanya 
sedangkan tanggapan selama tertuju pada bayangan itu seperti yang 
dikemukakan di atas bahwa tanggapan itu terbentuk di saat proses 
membayangkan menjadi pusat perhatian. Adapun definisi perhatian 





mental ketika stimuliatau rangkaian stimuli menonjol dalam kesadaran 
pada saat stimuli lainnya melemah. 
  Dengan demikian perhatian akan timbul ketika alat-alat indera 
terkena ransangan yang secara sadar individu bersangkutan akan 








A. Sejarah Perusahaan 
PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) didirikan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tanggal 14 Pebruari 1995. Tertuang 
dalam Akta Notaris Harun Kamil, SH Nomor 47 tanggal 11 Maret 1996 dan telah 
mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan 
Nomor C2-9087.HT.01.01 TH.1996 tanggal 24 September 1996 (Berita Negara 
RI Nomor 81 tanggal 08 Oktober 1996, Tambahan Nomor 8678). Anggaran Dasar 
Perseroan telah beberapa kali diperbaharui, terakhir dengan Akta Notaris Lola 
Rosalina, SH Nomor 13 tanggal 11 Agustus 2008 tentang Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara XIV 
Diluar Rapat Umum Pemegang Saham tentang Penambahan Modal Disetor dan 
Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara XIV dan mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan HAM RI 
dengan Surat Keputusan No. AHU-76872.AH.01.02 tahun 2008 tanggal 23 
Oktober 2008 tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan. 
Proses pembentukannya diawali dengan pengelompokan 26 BUMN PT 
Perkebunan (Persero) menjadi 9 kelompok pada tahun 1994, sebagaimana 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
361/Kpts/07.210/5/1994 tentang Restrukturisasi BUMN Sektor Pertanian. 
Pengelompokan tersebut dalam rangka optimalisasi skala usaha untuk 





Setelah tahap pengelompokan, maka pada tanggal 11 Maret 1996 
dibentuklah 14 BUMN PT Perkebunan Nusantara, salah satu diantaranya adalah 
PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) yang merupakan peleburan (merger 
murni) dari :  
1. PT Perkebunan XXVIII (Persero) 
2. PT Perkebunan XXXII (Persero) 
3. PT Bina Mulya Ternak (Persero) 
4. Eks Proyek PT Perkebunan XXIII (Persero) di Sulawesi Selatan, Tengah 
dan Tenggara. 
Pada saat penggabungan, gambaran masing-masing unit usaha dapat 
dilihat pada uraian berikut : 
1. PT Perkebunan XXVIII (Persero) memiliki 3 unit usaha dengan luas 
areal 25.000 ha, yaitu : 
a. PKS Luwu I di Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan, mulai 
tanam tahun 1983, komoditi kelapa sawit,  memiliki 1 pabrik 
kelapa sawit. 
b. Kebun Mira (Minahasa dan Halmahera) di Sulawesi Utara dan 
Maluku Utara, mulai tanam tahun 1983, komoditi kelapa dan 
kakao. 
c. Kebun Awaya/Telpaputih, di Seram, Maluku, mulai tanam tahun 
1983, komoditi kelapa, karet dan  kakao. 
2. PT Perkebunan XXXII (Persero) memiliki 3 unit usaha  dengan areal 





a. Pabrik Gula Bone, di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, didirikan 
tahun 1960, giling perdana tahun 1975, peralatan pabrik dari 
Cekoslowakia dengan kapasitas 2.400 tth (ton tebu/hari). 
b. Pabrik Gula Camming, di Kabupaten Bone , Sulawesi Selatan, 
didirikan tahun 1981, giling perdana tahun 1986, peralatan pabrik 
dari India dengan kapasitas 3.000 tth. 
c. Pabrik Gula Takalar, di Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 
didirikan tahun 1981, giling perdana tahun 1984, peralatan pabrik 
dari Taiwan dengan kapasitas 3.000 tth. 
3. PT Bina Mulya Ternak (Persero) mengelola 6 unit usaha peternakan 
mulai tahun 1973 dengan areal seluas 36.931 hektar, yaitu : 
a. Maroangin, Kab. Enrekang, Sulawesi Selatan. 
b. Sidrap, Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan. 
c. Sakkoli, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. 
d. Passeloreng, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. 
e. Keera Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. 
f. Kabaru, di P. Sumba, Nusa Tenggara Timur  
4. Eks Proyek PT Perkebunan XXIII (Persero) di Sulawesi : 
a. Kebun Beteleme (karet) di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, 
mulai tahun 1982. 
b. Kebun Kolaka (kakao) di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, 





c. Kebun Jeneponto (kapas) di Kabupaten Jeneponto mulai tahun 
1982 dan kebun kopi di Kalosi, Kabupaten Enrekang, Sulawesi 
Selatan mulai tahun 1993. 
B. VISI  
Menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri di Kawasan Timur Indonesia 
yang kompetitif, mandiri dan memberdayakan ekonomi rakyat. 
C. MISI  
1. Menghasilkan produk utama perkebunan berupa gula dan minyak sawit, 
serta produk lain seperti karet, kopra dan ternak sapi yang berdaya saing 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik dan internasional. 
2. Mengelola bisnis dengan teknologi akrab lingkungan yang memberikan 
kontribusi nilai kepada produk dan mendorong pembangunan berwawasan 
lingkungan. 
3. Melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi dan SDM yang kompeten, 
dalam meningkatkan nilai secara terus-menerus kepada shareholder dan 
stakeholders. 
4. Menempatkan Sumber Daya Manusia sebagai pilar utama penciptaan nilai 
(value creation) yang mendorong perusahaan tumbuh dan berkembang 
bersama mitra strategis. 
D. MAKSUD DAN TUJUAN 
Maksud dan tujuan pendirian perusahaan sesuai Anggaran Dasar Perusahaan, 
Pasal 3, Ayat 1 adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan 





umumnya, khususnya di subsektor pertanian dengan berdasarkan Prinsip-prinsip 
Perseroan Terbatas. 
E. KEGIATAN USAHA 
1. Pengusahaan budidaya tanaman meliputi pembukaan dan pengolahan 
lahan, pembibitan, penanaman dan pemeliharaan serta melakukan 
kegiatan-kegiatan lain yang sehubungan dengan pengusahaan budidaya 
tanaman tersebut. 
2. Produksi meliputi pemungutan hasil, pengolahan hasil tanaman sendiri 
maupun dari pihak lain menjadi barang setengah jadi atau barang jadi serta 
produk turunannya. 
3. Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan pemasaran berbagai 
macam hasil produksi serta melakukan kegiatan perdagangan lainnya yang 
sehubungan dengan kegiatan usaha Perseroan, pengembangan usaha 
bidang perkebunan, agro wisata agro bisnis, dan agro forestry. 
F. UNIT USAHA 
1. Aneka Tanaman &  Ternak 
a.  PKS Luwu I, Sulawesi Selatan : Minyak Sawit, Kernel. 
b.  Kebun Malili, Sulawesi Selatan : Tandan Buah Segar. 
c. Kebun Keera, Sulawesi Selatan : Tandan Buah Segar. 
d. Kebun Asera, Sulawesi Tenggara  : Tandan Buah Segar. 
e.  Kebun Beteleme, Sulawesi Tengah : Karet. 





g. Kebun Tomata sejak bulan Februari 2012 dikerjasamakan dengan PT 
Perkebunan Nusantara IV (Persero) dengan mendirikan PT Sinergi 
Perkebunan Nusantara. 
h. Kebun Awaya/Telpaputih, Maluku  : Karet, Kakao, Kopra. 
i. Kebun Mira, Sulawesi Utara – Maluku Utara : Kelapa, Kopra. 
j. Subunit Kapas Jeneponto, Sulawesi Selatan : Pengolahan kapas. 
2. Unit Usaha Gula 
1.  Pabrik Gula (PG) Bone, Sulawesi Selatan   : Gula, Tetes 
2.  Pabrik Gula (PG) Camming, Sulawesi Selatan : Gula, Tetes 
3. Pabrik Gula (PG) Takalar, Sulawesi Selatan : Gula, Tetes 
Pabrik Gula sejak musim giling 2007/2008 dikerjasamakan dengan PT 
Rajawali Nusantara Indonesia dan terakhir dengan PT Perkebunan Nusantara X 
(Persero) dalam bentuk kerjasama pengelolaan sepenuhnya. 






1. Bulatan dengan warna kuning ke merah sebagaimana matahari terbit yang 
menggambarkan keberadaan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
yang berada di Kawasan Timur Indonesia. 
2. Tiga bentuk lengkungan V yang menggambarkan 3 core bisnis PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) yang berupa : 
a. Protein hewani diwakili oleh lengkungan V berwarna merah 
hati/daging. 
b. Minyak nabati yang diwakilkan oleh lengkungan V berwarna kuning 
jernih. 
c. Pemanis alami yang diwakili oleh lengkungan V berwarna putih 
bersih. 
3. Bentuk lengkungan V menggambarkan visi kepeloporan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) dalam usaha agroindustri di Kawasan Timur 
Indonesia. 
4. Warna dasar Hijau yang menggambarkan kekokohan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) sebagai salah satu BUMN yang berada di 
lingkungan Departemen Pertanian. 
5. Garis kuning emas yang melingkupi logo PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) beserta tulisan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
berwarna kuning emas menggambarkan ketulusan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) untuk menjadi sumber kehidupan bangsa, negara 





6. Nama singkat PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) (PTPN XIV) 
merupakan cerminan keinginan untuk manunggal dengan stake holder 
(masyarakat, pemasok, penyalur,pemerintah,dll) agar lebih mengenal PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) sebagai mitra mereka. 
7. Cetakan PTPN XIV tebal berbayang berdiri tegak menggambarkan 
kebulatan tekad PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) untuk terus 
maju dalam mencapai kemakmuran bagi seluruh bangsa Indonesia. 
H. Pengurus Perusahaan 
1. Pemegang Saham :   100% Saham Pemerintah 
2. Dewan Komisaris : 
a. Komisaris Utama : H. Abdul Rivai 
b. Komisaris Anggota : Dr. Ir. Iskandar A. Nuhung, MS 
         Sulwan Silondae, SE 
           Drs. Luthfi A. Mutty 
           Prof. DR. Ambo Ala 
3. Dewan Direksi    : 
a. Direktur Utama  :  Budi Purnomo 
b. Direktur Produksi  :  Amrullah Haris 
c. Direktur Keuangan  :  Mardiyanto 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebagaimana telah dikemukakan diawal dan sesuai dengan judulnya, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gaya komunikasi pimpinan dan 
tanggapan karyawan terhadap gaya komunikasi pimpinan PT. Perkebunan 
Nusantar XIV (Persero). Penulis memilih karyawan PT. Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) sebagai objek pengukuran tanggapan berdasarkan pengkategorian 
seperti yang dibahas pada bab 1. 
Populasi penelitian ini adalah karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) dan jumlah responden yang menjadi sampel didapat dengan 
menggunakan metode penarikan sampel nonprobability sampling, lebih lanjut 
teknik penarikan sampel berupa sampel jenuh. Adapun penentuan besaran sampel 
sebanyak 47 orang staf karyawan yang berada pada bagian direksi. Untuk lebih 
jelasnya, maka hasil penelitian ini dapat kita lihat pada tabel di bawah ini. 
1. Identitas Responden 
Identitas responden bertujuan untuk mencegah terjadinya pengisian 
kuisioner yang berulang. Identitas responden dapat digunakan untuk mengetahui 
latar belakang dari responden. Identitas responden yang difokuskan dalam 
penelitian tanggapan karyawan terhadap gaya komunikasi pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah jenis kelamin, usia, tingkat 




1.1 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin responden digunakan untuk mengetahui mengetahui 
presentasi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dari karyawan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero). Berikut perbandingan jenis kelamin 
responden. 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 






Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.1 atas menunjukkan bahwa responden laki-laki berada pada 
persentase tertinggi yaitu sebanyak 31 responden (66,0%), kemudian responden 
perempuan sebanyak 16 responden (34,0%). 
1.2 Usia 
Usia responden digunakan untuk mengetahui presentasi jumlah responden 
berdasarkan usia dari karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). 
Responden yang diambil berdasarkan jenjang usia ≤ 30 tahun sampai ≥ 60 tahun 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
30-40 tahun 19 40.4 
41-50 tahun 24 51.1 
51-60 tahun 4 8.5 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Frekuensi Persentase 
Perempuan 16 34.0 
Laki-laki 31 66.0 
Total 47 100.0 
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 Tabel 4.2 iatas menunjukkan bahwa responden yang berumur 41-50 tahun 
berada pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 24 responden (51,1%), kemudian 
responden yang berumur 30-40 tahun sebanyak 19 responden (40,4%). Dan 
persentase terendah yaitu pada umur 51-60 tahun sebanyak 4 responden (8,5%). 
1.3 Pendidikan Terakhir 
Pendidikan terakhir responden digunakan untuk mengetahui presentasi 
jumlah responden berdasarkan pendidikan terakhir dari karyawan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero). Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan responden karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
mayoritas adalah S1. 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
N = 47 
 Frekuensi Persentase 
SMA 11 23.4 
D3/sederajat 10 21.3 
S1 26 55.3 
S2 0 0 
S3 0 0 
Total 47 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.3 atas menunjukkan persentase tertinggi adalah responden dengan 
pendidikan terakhir S1 sebanyak 26 responden (55,3%), kemudian responden 
dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 11 responden (23,4%). Responden 
dengan pendidikan terakhir D3/sederajat sebanyak 10 responden (21,3%) dan 







Distribusi Responden Berdasarkan Divisi 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
SEKPER 7 14.9 




Keuangan 4 8.5 
Akuntansi 4 8.5 
SDM & Umum 5 10.6 




Renbang 5 10.6 
Pengadaan 3 6.4 
Total 47 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
Tabel 4.4 atas menunjukkan persentase terbesar adalah responden pada 
divisi S.P.I(Satuan Pengawasan Intern) dengan jumlah 8 responden (17,0%) 
selanjutnya, responden pada divisi Sekper dengan jumlah 7 responden (14,9%). 
Responden pada divisi SDM & umum dengan jumlah 5 responden (10,6%) lalu 
responden pada divisi teknik & teknologi dengan jumlah 5 responden (10,6%). 
Kemudian responden pada divisi Pengadaan & Perencanaan (Renbang)  dengan 
jumlah 5 responden (10,6%). Disusul responden pada divisi Keuangan dengan 
jumlah 4 responden (8,5%) dan responden pada divisi Akuntansi dengan jumlah 4 
responden (8,5%). Selanjutnya responden pada divisi Pemasaran dengan jumlah 4 
responden (8,5%) dan responden pada divisi Pengadaan dengan jumlah 3 
responden (6,4%).  Persentase terendah responden pada divisi Tanaman & Ternak 
dengan jumlah 2 responden (4,3%). 
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2. Gaya Komunikasi Pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) 
2.1 The Controlling Style 
Gaya komunikasi mengendalikan (The Controlling Style) ditandai dengan 
adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan mengatur 
perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, gaya komunikasi 
mengendalikan pada pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah 
sebagai berikut : 
2.1.1 Kesempatan Berpendapat 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Kesempatan Berpendapat 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 6 12.8 
Tidak Setuju 41 87.2 
Total 47 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
     Tabel 4.5 atas menunjukkan bahwa 41 responden (87,2%) tidak setuju 
atas pernyataan pimpinan tidak memberikan kesempatan untuk berpendapat 








2.1.2 Memberikan Tekanan dalam Bekerja 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Pemberian Tekanan dalam 
Bekerja 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 4 8.5 
Tidak Setuju 43 91.5 
Total 47 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
Tabel 4.6 atas menunjukkan bahwa 43 responden (91,5%) menyatakan 
tidak setuju terhadap pimpinan yang memberikan tekanan berlebihan dalam 
pelaksanaan tugas sedangkan responden dengan jumlah 4 responden (8,5%) 
menyatakan setuju. 
2.1.3 Memberikan Instruksi Secara Memaksa 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Pemberian Instruksi Secara 
Memaksa 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Tidak Setuju 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.7 atas menunjukkan bahwa keseluruhan responden yang 
berjumlah 47 responden (100%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataan 
pimpinan memberikan instruksi mengenai pekerjaan  dengan sikap memaksa. 
2.2 The Equalitarian Style 
 Dalam gaya komunikasi ini (The Equalitarian Style), tindak 
komunikasi dilakukan secara terbuka. Setiap anggota organisasi dapat 




Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, gaya komunikasi 
terbuka pada pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah sebagai 
berikut : 
2.2.1 Menciptakan hubungan yang baik 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan Penciptaan Hubungan yang 
Baik 
 N = 47  
 Frekuensi Persentase 
Setuju 46 97.9 
Tidak Setuju 1 2.1 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.8 atas menunjukkan bahwa 46 responden (97,9%) menyatakan 
setuju dengan pernyataan pimpinan menciptakan hubungan baik dengan 
karyawan. Kemudian responden dengan jumlah 1 responden (2,1%) menyatakan 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
2.2.2 Memberikan Motivasi 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Pemberian Motivasi 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 42 89.4 
Tidak Setuju 5 10.6 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.9  atas menunjukkan bahwa persentase terbesar responden 
berjumlah 42 responden (89,4%) menyatakan setuju dengan pernyataan pimpinan 
selalu memberikan motivasi terhadap karyawan sedangkan responden yang 
berjumlah 5 responden (10,6%) menyatakan tidak setuju. 
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2.2.3 Memberikan Respon Positif Terhadap Hasil Kerja 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Pemberian Respon Positif 
Terhadap Hasil Kerja 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 44 93.6 
Tidak Setuju 3 6.4 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.10 atas menunjukkan bahwa responden dengan jumlah 44 
responden (93,6%) menyatakan setuju dengan pernyataan pimpinan memberikan 
respon positif terhadap hasil kerja sedangkan responden dengan jumlah 3 
responden (6,4%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
2.3. The Structuring Style 
 Gaya komunikasi yang berstruktur ini (The Structuring Style), 
memanfaatkan secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah yang 
harus dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, gaya komunikasi 
berstruktur pada pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah 
sebagai berikut : 
 2.3.1 Menjadwalkan Pekerjaan 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Penjadwalan Pekerjaan 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 47 100.0 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
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 Tabel 4.11 atas menunjukkan bahwa keseluruhan responden yang 
berjumlah 47 responden (100%) menyatakan setuju dengan pernyataan pimpinan 
menjadwalkan pekerjaan yang akan dilakukan oleh karyawan. 
 2.3.2 Menjaga Sesuai Jadwal  
Tabel 4.12 
Distribusi Responden Berdasarkan Penjagaan Sesuai Jadwal 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 43 91.5 
Tidak Setuju 4 8.5 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.12 atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi responden 
berjumlah 43 responden (91,5%) menyatakan setuju dengan pernyataan pimpinan 
menjaga kesesuaian jadwal bekerja karyawan sedangkan responden dengan 
jumlah 4 responden (8,5%) tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
2.3.3 Bekerja Sesuai Struktur 
Tabel 4.13 
Distribusi Responden Berdasarkan Bekerja Sesuai Struktu 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 41 87.2 
Tidak Setuju 6 12.8 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.13 atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi responden 
sebanyak 41  responden (87,2%) menyatakan setuju dengan pernyataan pimpinan 
bekerja sesuai struktur sedangkan responden yang berjumlah 6 responden (12,8%)  




2.4 The Dynamic Style 
 Gaya komunikasi yang dinamis ini (The Dynamic style) memiliki 
kecenderungan agresif, karena pengirim pesan atau sender memahami bahwa 
lingkungan pekerjaannya berorientasi pada tindakan. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, gaya komunikasi 
dinamis pada pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah sebagai 
berikut : 
2.4.1 Memberikan Perintah Secara Terburu-buru 
Tabel 4.14 
Distribusi Responden Berdasarkan Pemberian Perintah 
Secara Terburu-buru 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 5 10.6 
Tidak Setuju 42 89.4 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.14 atas menunjukkan bahwa responden dengan jumlah 42 
responden (89,4%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataan pimpinan 
memberikan perintah secara terburu-buru tanpa memperhitungkan kejelasan 
perintah yang diberikan, sedangkan responden dengan jumlah 5 responden 








2.4.2 Menyelesaikan Pekerjaan dalam Waktu Singkat 
Tabel 4.15 
Distribusi Responden Berdasarkan Penyelesaian Pekerjaan 
dalam Waktu Singkat 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 26 55.3 
Tidak Setuju 21 44.7 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.15 atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi responden 
berjumlah 26 responden (55,3%) menyatakan setuju dengan pernyataan pimpinan 
menjaga agar pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu singkat sedangkan 
responden yang berjumlah 21 responden (44,7%) menyatakan tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. 
2.4.3 Mendorong Karyawan Untuk Lebih Giat Bekerja 
Tabel 4.16 
Distribusi Responden Berdasarkan Dorongan Agar Lebih Giat 
Bekerja 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 38 80.9 
Tidak Setuju 9 19.1 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.16 atas menunjukkan bahwa responden yang berjumlah 38 
responden (80,9%) menyatakan setuju dengan pimpinan mendorong karyawan 
untuk lebih giat bekerja sedangkan responden yang berjumlah 9 responden (19,1) 





2.5. The Relinquishing Style 
 Gaya komunikasi ini (The Relinguishing Style) lebih mencerminkan 
kesediaan untuk menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada 
keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan (sender) 
mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain. 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, gaya komunikasi 
terkontrol pada pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah 
sebagai berikut : 
 2.5.1 Menerima Saran Dari Karyawan 
 Tabel 4.17 
 Distribusi Responden Berdasarkan Penerimaan Saran Dari Karyawan 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 31 66.0 
Tidak Setuju 16 34.0 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.17 atas menunjukkan bahwa persentase terbesar responden 
berjumlah 31 responden (66,0%) menyatakan setuju dengan pernyataan pimpinan 
secara terbuka menerima saran dari karyawan sedangkan responden lainnya 
memilih tidak setuju dengan persentase responden sebanyak 16 responden 
(34,0%). 
 2.5.2 Mengalihkan Pekerjaan 
Tabel 4.18 
Distribusi Responden Berdasarkan Pengalihan Pekerjaan 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 3 6.4 
Tidak Setuju 44 93.6 
Total 47 100.0 
         Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
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Tabel 4.18 atas menunjukkan bahwa persentase terbesar responden 
berjumlah 44 responden (93,6%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataan 
pimpinan mengalihkan tanggung jawab atau pekerjaan kepada karyawan 
sedangkan responden dengan jumlah 3 responden (6,4%) menyatakan setuju 
dengan pernyataan tersebut. 
2.5.3 Terburu-buru dalam Menyelesaikan Pekerjaan 
Tabel 4.19 
Distribusi Responden Berdasarkan Terburu-buru dalam Menyelesaikan Pekerjaan 
N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 3 6.4 
Tidak Setuju 44 93.6 
Total 47 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
  Tabel 4.19 atas menunjukkan bahwa persentase terbesar responden 
berjumlah 44 responden (93,6%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataan 
pimpinan terburu-buru dalam menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan sedangkan 
responden lainnya menyatakan setuju dengan persentase responden sebanyak 3 
responden (6,4%). 
2.6 The Withdrawal Style 
Gaya komunikasi yang satu ini (The Withdrawal Style) tidak ada keinginan 
dari orang-orang yang memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, 
karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan antarpribadi yang dihadapi oleh 
orang-orang tersebut. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, gaya komunikasi tanpa 
komunikasi pada pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah 
sebagai berikut : 
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2.6.1 Menerima Saran 
Tabel 4.20 
Distribusi Responden Berdasarkan Penerimaan Saran 
N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 3 6.4 
Tidak Setuju 44 93.6 
Total 47 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
  Tabel 4.20 atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi responden 
berjumlah 44 responden (93,6%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataan 
pimpinan cenderung tertutup dan tidak menerima saran dari karyawan 
sedangkan responden lainnya memilih setuju dengan pernyataan tersebut 
dengan jumlah 3 responden (6,4%). 
2.6.2 Menjalin Hubungan Baik 
Tabel 4.21 
Distribusi Responden Berdasarkan Menjalin Hubungan Baik 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 6 12.8 
Tidak Setuju 41 87.2 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
  Tabel 4.21 atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi responden 
yang berjumlah 41 responden (87,2%) menyatakan tidak setuju dengan 
pimpinan yang jarang berkomunikasi dan menjalin hubungan baik dengan 
karyawan sedangkan responden dengan jumlah 6 responden menyatakan 




2.6.3 Melepaskan Diri dari Tanggung Jawab 
Tabel 4.22 
Distribusi Responden Berdasarkan Pelepasan Diri dari Tanggung Jawab 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 1 2.1 
Tidak Setuju 46 97.9 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
  Tabel 4.22 atas menunjukkan bahwa persentase terbesar responden 
berjumlah 46 responden (97,9%) memilih tidak setuju dengan pernyataan 
pimpinan cenderung melepaskan diri dari tanggung jawab dan pekerjaan 
sedangkan responden dengan jumlah 1 responden (2,1%) menyatakan setuju 
dengan pernyataan tersebut. 
3. Tanggapan Karyawan Terhadap Gaya Komunikasi Pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
3.1 Penerapan Gaya Komunikasi 
Tabel 4.23 
Distribusi Responden Berdasarkan Penerapan Gaya Komunikasi 
 N = 47 
 Frekuensi Persentase 
Setuju 31 66.0 
Tidak Setuju 16 34.0 
Total 47 100.0 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 Tabel 4.23 atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi responden 
berjumlah 31 responden (66,0%) menyatakan setuju dengan pernyataan 
gaya komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan sesuai dengan yang 
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diharapkan oleh para karyawan sedangkan responden lainnya dengan 
jumlah 16 responden (34,0%) memilih tidak setuju. 
Untuk lebih jelasnya berikut disajikan tabel yang memuat 
presentasi dari tanggapan karyawan terhadap gaya komunikasi pimpinan 
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). 
B. Pembahasan  
Tabel 5 
Persentase Gaya Komunikasi Pimpinan PTPN XIV (persero) 
Gaya Komunikasi Setuju Tidak Setuju 
The Controlling Style 10.56 89.35 
The Equalitarian Style 93.63 6.37 
The Structuring Style 92.9 7.1 
The Dinamic Style 48.93 51.07 
The Relinquising Style 26.27 73.73 
The Withdrawal Style 3.77 92.9 
 
 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya komunikasi dan 
tanggapan karyawan terhadap gaya komunikasi pimpinan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero). 
Dalam penelitian ini, tanggapan dibutuhkan untuk mengetahui gaya 
komunikasi yang digunakan oleh pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero).  
Berikut secara mendetail pembahasan mengenai tanggapan karyawan 
terhadap gaya komunikasi pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). 
A. Identitas Responden 
1. Jenis Kelamin (dapat dilihat pada tabel 4.1) dari 47 responden, 31 
diantaranya adalah responden berjenis kelamin laki-laki. 
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2. Usia (dapat dilihat pada tabel 4.2) sebanyak 24 responden dari 47 
responden adalah responden yang berumur 41-50 tahun. 
3. Pendidikan Terakhir (dapat dilihat pada tabel 4.3) dari 47 responden 
sebanyak 26 responden adalah lulusan S1. 
4. Divisi (dapat dilihat pada tabel 4.4) sebanyak 8 responden dari 47 
responden berada pada divisi/bagian S.P.I (Satuan Pengawasan Intern) 
B. Gaya Komunikasi Pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
1. The Controlling Style 
1.1 Kesempatan Berpendapat. Karyawan cenderung menyukai 
pimpinan yang memberikan kesempatan untuk berpendapat. 
Dengan berpendapat, karyawan diberikan kesempatan untuk 
belajar dan memiliki peluang untuk mengaplikasikan 
keterampilan serta kemampuan mereka. Dalam pendekatan 
human relation, hubungan atau kepercayaan dapat diukur dari 
adanya kepercayaan yang bersifat timbal balik antara satu orang 
dengan orang lain serta dari adanya sebuah penghormatan atau 
penghargaan dan rasa tolong menolong yang kokoh serta 
kerjasama antara sekelompok individu atau antara pimpinan dan 
karyawannya. Jadi dalam organisasi seharusnya  dapat 
mendengarkan aspirasi atau pendapat karyawan dan tidak 
mematikan kreativitas. 
1.2 MemberikanTekanan dalam Bekerja. Karyawan menyukai 
pimpinan yang memberikan keleluasaan dalam pelaksanaan 
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tugas. Dengan adanya tekanan, akan berdampak pada kinerja 
karyawan salah satunya adalah karyawan akan tidak maksimal 
dalam pelaksanaan tugas. Dalam teori manajemen klasik, 
melaksanakan pekerjaan harus memperhatikan perintah sehingga 
pelaksanaan kerja dapat dijalankan dengan baik tanpa adanya 
tekanan dari pimpinan dan dapat menjalankan tugas semaksimal 
mungkin. 
1.3 Memberikan Instruksi Secara Memaksa. Karyawan sadar akan 
tanggungjawab dan akan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
pembagian kerja tanpa ada paksaan dari pimpinan. Menurut 
pendekatan Weick, di dalam siklus perilaku, tindakan-tindakan 
anggota dikendalikan oleh aturan-aturan berkumpul yang 
memandu pilihan-pilihan rutinitas yang digunakan untuk 
menyelesaikan proses yang tengah dilaksanakan. Dengan 
memberikan instruksi secara memaksa akan memunculkan 
kedisiplinan pada karyawan tapi hasil yang dicapai tidak akan 
maksimal karna keterpaksaan hanya dapat menyelesaikan 
pekerjaan dengan cepat tapi tidak sesuai dengan target yang 
diberikan. 
2. The Equalitarian Style 
2.1 Menciptakan Hubungan yang Baik. Dengan adanya hubungan 
yang baik antara pimpinan dan karyawan akan menciptakan 
harmonisasi dan kenyamanan kerja. Dalam human relation,  
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karakteristik kehidupan sosial mewajibkan setiap individu untuk 
membangun sebuah relasi dengan yang lain, sehingga akan 
terjalin sebuah ikatan perasaan yang bersifat timbal balik. Oleh 
karena itu akan terlihat daya tarik yang besar dari ruang 
komunikasi antar karyawan dan pimpinan. Banyak hal yang dapat 
dilakukan oleh seorang pimpinan dalam memotivasi karyawan, 
seperti menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh karyawan dan 
menjalin hubungan yang harmonis di dalam lingkungan kerja 
2.2 Memberikan motivasi. Dengan adanya motivasi dari pimpinan, 
karyawan lebih bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan. 
Dalam pendekatan Weick, motivasi sangat penting bagi tinggi 
rendahnya produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi 
untuk bekerja sama bagi kepentingan karyawan maka tujuan yang 
telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila terdapat 
motivasi yang tinggi maka hal ini merupakan suatu jaminan atas 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
2.3 Memberikan Respon Positif Terhadap Hasil Kerja. Karyawan 
menyukai pimpinan yang memberikan respon positif terhadap 
hasil kerja. Dengan adanya respon positif dari pimpinan, 
karyawan merasa diperhatikan dan dihargai atas hasil kerja yang 
telah dilakukan. Tak hanya kritik, pujian dan apresiasi terhadap 
hasil kerja karyawan juga dapat memotivasi produktivitas dan 
membangun kepercayaan diri karyawan untuk lebih sukses lagi. 
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3. The Structuring Style 
3.1 Menjadwalkan Pekerjaan. Dengan adanya penjadwalan pekerjaan 
dapat melatih karyawan untuk bekerja secara displin. Dalam teori 
Griffin, displin merupakan salah satu hal yang penting. Karena 
dengan menanamkan displin sehingga karyawan mempunyai 
tanggung jawab terhadap pekerajaan sesuai dengan wewenang 
yang ada padanya. 
3.2 Menjaga Sesuai Jadwal. Karyawan menyukai pimpinan yang 
menjaga pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Dengan menjaga sesuai jadwal akan membuat karyawan bekerja 
secara teratur, menghilangkan kebiasaan menunda pekerjaan dan 
juga akan membuat pekerjaan selesai lebih cepat dan lebih tertata. 
3.3 Bekerja Sesuai Struktur. Dengan adanya struktur, karyawan 
bekerja sesuai dengan posisi yang telah ditentukan dan tidak 
mengerjakan tugas yang sesuai dengan posisi kerja. Teori 
manajemen klasik mementingkan aspek struktur dan fungsi. 
Bahwa untuk mencapai efisiensi yang tinggi, maka struktur 
organisasi harus stabil. Semakin stabil maka semakin efisien. 
Sehingga struktur dan fungsi cenderung selalu tetap/tidak 






4. The Dynamic Style 
4.1 Memberikan Perintah Secara Terburu-buru. Dengan perintah 
yang terburu-buru dan tanpa memperhitungkan kejelasan perintah 
yang diberikan akan membuat karyawan panik dan tidak fokus 
dalam penyelesaian pekerjaan. Karyawan harus memperhatikan 
perintah sehingga pelaksanaan kerja dapat dijalankan dengan 
baik. 
4.2 Menyelesaikan Pekerjaan dalam Waktu Singkat. Dengan 
menyelesaikan pekerjaan dalam waktu singkat, karyawan dapat 
menyelesaikan banyak pekerjaan yang dapat menunjang kinerja 
perusahaan. 
4.3 Mendorong Karyawan Untuk Lebih Giat Bekerja. Pimpinan 
memperhatikan apa yang dikerjakan oleh karyawannya dan 
memotivasi karyawannya untuk lebih giat bekerja. Unsur manusia 
merupakan unsur yang menentukan berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan organisasi. Dengan demikian, pimpinan harus memberikan 
perhatian kepada karyawan didalam melaksanakan pekerjaan, 
agar karyawan merasa diperlukan kehadirannya dan bukan 
dianggap sebagai alat atau mesin dalam organisasi. Pimpinan 
harus bisa membantu karyawan apabila mengalami kesulitan 
dalam melaksanakan tugasnya, memberikan rangsangan yang 
berupa pujian apabila karyawan bekerja dengan berhasil dan juga 
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memberikan rangsangan bila karyawan mempunyai prestasi atau 
hasil kerja yg baik. 
5. The Relinquishing Style 
5.1 Menerima Saran Dari Karyawan. Dengan menerima saran dari 
karyawan, dapat melatih pimpinan agar memiliki sifat terbuka 
dan menghargai masukan dari para karyawannya. 
5.2 Mengalihkan Pekerjaan. Karyawan tidak menyukai pimpinan 
yang tidak bisa bertanggung jawab dengan pekerjaan yang 
seharusnya bisa dikerjakan oleh pimpinan tersebut. 
5.3 Terburu-buru dalam Menyelesaikan Pekerjaan. Dengan terburu-
buru, pekerjaan yang dilaksanakan tidak akan maksimal dan 
menghasilkan kinerja yang baik. 
6. The Withdrawal Style 
6.1 Menerima Saran. Dengan cenderung tertutup dan tidak menerima 
saran dari karyawan, pimpinan tidak dapat menjalin hubungan 
yang baik dengan para karyawannya. Menurut Weick, struktur 
organisasi ditentukan oleh perilaku-perilaku yang saling bertautan 
yang di dalamnya terdapat interaksi ganda (double interact); dalam 
hal ini A berkomunikasi dengan B, B memberi respon pada A, dan 
A memberi respon pada B. 
6.2 Menjalin Hubungan Baik. Dengan jarang berkomunikasi dengan 
para karyawan, pimpinan sulit menyampaikan atau 
menginstrusikan apa yang akan dikerjakan oleh karyawannya. 
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Karena menurut pendekatan Weick, organisasi akan bertahan dan 
tumbuh subur hanya ketika anggota-anggotanya mengikut 
sertakan banyak kebebasan (free-flowing) dan komunikasi 
interaktif. Maka dari itu pimpinan harus bertempu pada 
komunikasi. 
6.3 Melepaskan Diri dari Tanggung Jawab. Sebagai seorang 
pimpinan sudah seharusnya memiliki tanggungjawab terhadap 
pekerjaan yang dilakukannya karena ini sangat berpengaruh 
terhadap kinerja dari para karyawannya. Dalam teori Griffin, 
tanggung jawab terbesar terletak pada pimpinan puncak. 
Kegagalan suatu usaha bukan terletak pada karyawan, tetapi 
terletak pada puncak pimpinannya karena yang mempunyai 
wewenang terbesar adalah pimpinan puncak. oleh karena itu, 
apabila pimpinan puncak tidak mempunyai keahlian dan 
kepemimpinan, maka wewenang yang ada padanya merupakan 
bumerang. 
7. Penerapan Gaya Komunikasi. Menurut karyawan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero), gaya komunikasi yang digunakan oleh 
pimpinan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para 
karyawan. Pimpinan dalam perusahaan tidak selalu memiliki semua 
jawaban, jadi pimpinan tidak memaksakan diri untuk menyediakan 
semua jawaban tersebut. Pimpinan percaya bahwa tidak harus 
membuat semua keputusan dan menyakini bahwa setiap karyawan 
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tidak akan sukses tanpa mengkombinasikan kontribusi setiap karyawan 
untuk mencapai tujuan akhir yang sama. Peran pimpinan menjadi 
mudah untuk dilakukan, mengingat bahwa keberhasilannya bukan 
hanya karena kualitas pribadi melainkan bagaimana pimpinan tersebut 
memiliki karakter dan kompetensi dalam mengarahkan organisasi 
menuju visi, misi yang telah ditetapkan yang didalamnya terdapat 
pengambilan keputusan, pemberian motivasi serta respon positif 
terhadap hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan sebagaimana yang 
ada pada gaya komunikasi pimpinan The Equalitarian Style. 
Komunikasi adalah proses pengiriman pesan antara sumber pesan 
(komunikator) ke penerima pesan (komunikan) dengan timbal balik (dua arah). 
Jika seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain dan orang itu memberikan 
respon, maka proses komunikasi dapat dikatakan berlangsung. Tiap responden 
memiliki cara yang berbeda-beda dalam memberikan tanggapan. Seseorang akan 
mempersepsi sesuatu ketika dia memperhatikan hal tersebut dan perhatian akan 
timbul ketika salah satu alat indra menonjol dan mengesampingkan stimulus yang 
timbul dari alat indra lainnya. 
 Dalam penelitian ini, yang menjadi dasar ataupun pijakan teori yaitu teori 
Manajemen Klasikal dari Griffin dengan pendekatan Human Relation. Teori 
Manajemen Klasikal menyatakan bahwa komunikasi organisasi menempatkan 
suatu bayaran pada daya produksi, presisi dan efisiensi. Karena teori manajemen 
klasik mementingkan pada aspek struktur dan fungsi. Bahwa untuk mencapai 
efisiensi yang tinggi, maka struktur organisasi harus stabil. Semakin stabil maka 
79 
 
semakin efisien, sehingga struktur-struktur dan fungsi cenderung selalu tetap/tidak 
berubah. Dua bentuk organisasi yang popular dalam teori ini adalah organisasi 
social dan formal. Dalam organisasi social, perbedaan-perbedaan status social 
mengembangkan suatu hirarki dalam struktur sosial yang menempatkan figure-
figur tertentu dalam posisi penting, yang biasanya dipertahankan. 
Demikian pula dalam organisasi formal atau birokrasi. Struktur dibentuk 
secara hirarkis (vertical) dengan sistem lini dan staf atau sistem garis komando 
dalam militer. Tujuannya adalah efisiensi. Teori ini melihat organisasi sebagai 
struktur dan kekuasaan yang stabil sangat penting dalam menghasilkan sesuatu. 
Hal-hal yang mengganggu kestabilan struktur dan fungsi organisasi akan di-
reduce seminimal mungkin, bahkan dihilangkan. 
Ada beberapa faktor yang ikut mempengaruhi perhatian seseorang, baik 
dari faktor internal maupun dari eksternal orang itu sendiri. 
A. Faktor Eksternal  
1. Intensitas  
Intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran. Hal ini dapat 
dilihat dari intensitas bertemu pimpinan dengan karyawan. Tingkat 
intensitas komunikasi dalam suatu organisasi antara pimpinan dan 
karyawan dapat berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 
Intensitas Tingkatan ini menggambarkan seberapa sering 






Ukuran, hal ini umumnya dapat dilihat dari gaya komunikasi yang 
digunakan oleh pimpinan. Kebanyakan responden menyatakan 
bahwa gaya komunikasi yang digunakan oleh pimpinan adalah The 
Equalitarian Style. Pimpinan memiliki sikap kepedulian yang 
tinggi serta kemampuan membina hubungan yang baik dengan 
karyawan baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkup 
hubungan kerja. The equalitarian style ini akan memudahkan 
tindak komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini efektif dalam 
memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam situasi untuk 
mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan yang 
kompleks. Gaya komunikasi ini pula yang menjamin 
berlangsungnya tindak berbagi informasi di antara para karyawan 
dalam suatu organisasi. 
3. Gerakan 
  Sesuatu yang bergerak dapat lebih menarik daripada statis. 
Dalam hal ini termasuk dalam gerakan adalah interaksi yang 
dilakukan pimpinan. Komunikasi yang dimaksudkan disini adalah 
isyarat, intonasi suara, pergerakan dan penampilan. Jarak yang 
terjalin antara pimpinan dengan karyawan, kecepatan berbicara, 
besar dan kecilnya volume suara pimpinan menjadi bagian yang 





Sesuatu yang sering mengalami pengulangan akan menarik 
perhatian, tetapi jika terlalu sering akan mengalami kejenuhan. Hal 
ini dilihat dari seberapa sering isi pesan disampaikan pimpinan 
pada karyawan. Dan untuk mengefektifkan maka sebaiknya selalu 
mengulang sedikit untuk merefresh kembali yang telah 
disampaikan pimpinan pada pertemuan yang lalu. 
5. Keakraban 
  Komunikasi akan berlangsung efektif jika ada unsur 
keakraban antara komunikan dan komunikator. Dalam hal ini, 
keakraban dapat dilihat pimpinan dengan karyawan. Memastikan 
karyawan nyaman dalam perusahaan. Relationship antara pimpinan 
dan karyawan terbangun dengan baik. 
B. Faktor Internal 
1. Kebutuhan Psikologis 
Adalah hal-hal yang ada sangkut pautnya dengan kebutuhan. 
Tiap responden responden menyatakan bahwa mereka hanya akan 
memperhatikan rangsangan yang sesuai dengan kebutuhan mereka 
saat itu. Setiap manusia membutuhkan lingkungan sosial dan 
kebutuhan akan berorganisasi. Maka aktivitas utama dalam 





2. Sikap, Kepercayaan Umum, dan Kepercayaan 
 Responden memiliki kepercayaan tertentu terhadap suatu 
hal dan memiliki kecenderungan memperhatikan hal-hal kecil.  
Terkadang apa yang dinilai positif oleh seorang responden, belum 
tentu mendapat penilaian yang sama  oleh responden lain. 
Responden yang menerima kenyataan diri akan lebih cepat 
menyerap sesuatu dibanding dengan responden yang kurang 
menerima kenyataan dirinya. Karena ketika responden bersikap 
sesuai dengan keadaan, maka dapat dengan mudah menerima suatu 
informasi dan lebih terbuka dengan bentuk-bentuk pengetahuan 
baru termasuk yang disampaikan pimpinan. 
  Secara keseluruhan data hasil penelitian yang mencakup penilaian dari 
seluruh responden mengenai gaya komunikasi dan tanggapan terhadap gaya 
komunikasi Pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mendapat 
hasil yang positif.  
   Tanggapan karyawaan terhadap gaya komunikasi Pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mengenai gaya komunikasi The 
Controlling Style secara keseluruhan dengan menggabungkan antara 
kesempatan berpendapat (tabel 4.5), memberikan tekanan dalam bekerja 
(tabel 4.6), dan Memberikan instruksi secara memaksa (tabel 4.7) adalah 
positif dengan persentase 89.35%. 
   Tanggapan mahasiswa karyawaan terhadap gaya komunikasi 
Pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mengenai gaya 
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komunikasi The Equalitarian Style secara keseluruhan dengan 
menggabungkan antara menciptakan hubungan yang baik (tabel 4.8), 
memberikan motivasi (tabel 4.9) dan memberikan respon positif terhadap 
hasil kerja  (tabel 4.10) adalah positif dengan persentase 93.63%. 
   Tanggapan karyawaan terhadap gaya komunikasi Pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mengenai gaya komunikasi The 
Structuring Style secara keseluruhan dengan menggabungkan antara 
menjadwalkan pekerjaan (tabel 4.11), menjaga sesuai jadwal (tabel 4.12), 
dan bekerja sesuai struktur (tabel 4.13) adalah positif dengan persentase 
92.9%. 
   Tanggapan karyawaan terhadap gaya komunikasi Pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mengenai gaya komunikasi The 
Dynamic Style secara keseluruhan dengan menggabungkan antara 
memberikan perintah secara terburu-buru (tabel 4.14), menyelesaikan 
pekerjaan dalam waktu singkat (tabel 4.15), dan mendorong karyawan 
untuk lebih giat bekerja (tabel 4.16) adalah positif dengan persentase 
51.07%. 
   Tanggapan karyawaan terhadap gaya komunikasi Pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mengenai gaya komunikasi The 
Relinquishing Style secara keseluruhan dengan menggabungkan antara 
menerima saran dari karyawan (tabel 4.17), mengalihkan pekerjaan (tabel 
4.18) dan terburu-buru dalam menyelesaikan pekerjaan (tabel 4.19) adalah 
positif dengan persentase 73.73%. 
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  Tanggapan karyawaan terhadap gaya komunikasi Pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mengenai gaya komunikasi The 
Withdrawal Style secara keseluruhan dengan menggabungkan menerima 
saran (tabel 4.20), menjalin hubungan baik (tabel 4.21) dan melepaskan diri 
dari tanggung jawab (tabel 4.22) adalah positif dengan persentase 92.9%. 
 Dari keseluruhan komponen penilaian Tanggapan karyawaan terhadap 
gaya komunikasi Pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
mengenai gaya komunikasi yaitu bagus dengan persentase 93.63%. 
 Apabila gaya komunikasi pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) dibandingkan, maka gaya komunikasi pimpinan yang dominan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
 
1. Gaya komunikasi Pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
menunjukkan bahwa menggunakan gaya komunikasi  yang digunakan 
di PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) adalah gaya komunikasi 
The equalitarian Style atau gaya komunikasi yang dapat 
mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks, 
santai dan informal karena bersifat terbuka dan The Structuring Style 
atau gaya komunikasi yang sesuai dengan struktur oraganisasi dalam 
perusahaan.  
2. Tanggapan karyawan terhadap gaya komunikasi Pimpinan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) menunjukkan bahwa mayoritas 
karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV menyatakan setuju bahwa 
gaya komunikasi yang telah diterapkan di perusahaan yang digunakan 
oleh pimpinan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para 
karyawan. 
B. SARAN 
1. Perlunya peningkatan kompetensi komunikasi dalam proses bekerja 
agar tercipta disiplin, tanggung jawab dan oteritas serta pembagian 
divisi berdasarkan kemampuan karyawan PT. Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero). 
86 
2. Agar pimpinan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) dapat 
mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi prestasi yang telah 
dicapai dengan cara menampilkan ide – ide kreatif dan inovatif lainnya 
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